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MOTTO 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media sederhana “papan 
flahija” yang layak digunakan sebagai media pembelajaran pada pokok bahasan 
pengenalan huruf hijaiyah untuk mata pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) 
kelas I Madrasah Ibtida’iyah (MI). 
Desain penelitian ini menggunakan jenis penelitian R&D model Borg and 
Gall yang telah dimodifikasi menjadi sembilan tahap, meliputi studi pendahuluan 
dan pengumpulan data, perencanaan, mengembangkan produk awal, uji coba 
lapangan awal,  revisi untuk menyusun produk utama, uji coba lapangan utama, 
revisi untuk menyusun produk oprasional, uji coba produk oprasional dan revisi 
produk akhir. Subjek penelitian meliputi ahli materi, ahli media dan uji coba awal 
(3 siswa), uji coba lapangan utama (10 siswa), uji coba lapangan oprasional (30 
siswa), melibatkan siswa kelas I Madrasah Ibtida’iyah Muhammadiyah Juwiran, 
Juwiring, Klaten. Teknik pengumpulan data menggunakan angket atau kuesioner 
dengan teknik analisis data deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa produk pengembangan media yang 
dikembangkan telah layak digunakan sebagai media pembelajaran. Hal ini 
dibuktikan dari pengembangan media sederhana “papan flanel hijaiyah” yang 
telah dilakukan sudah memenuhi keseluruhan tahapan penelitian R&D model 
Borg and Gall yang dimodifikasi menjadi sembilan tahapan. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa hasil penilaian ahli materi memperoleh kategori sangat baik 
(4,50), penilaian ahli media kategori sangat baik (4,75), uji coba lapangan awal 
kategori sangat baik (100%), uji coba lapangan utama kategori sangat baik (96%), 
dan uji coba produk oprasional kategori sangat baik (96%). 
 
Kata kunci: media, papan flahija, Baca Tulis Al-Qur’an, Madrasah Ibtida’iyah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang Masalah 
Salah satu upaya untuk mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya 
adalah melalui pendidikan. Hal ini ditegaskan dalam Undang-Undang No. 20 
tahun 2003 tentang SISDIKNAS pasal 3 menyatakan, “…bahwa tujuan 
pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta tanggung jawab”.  
Tidak mudah membentuk peserta didik yang cerdas komprehensif yakni 
peserta didik yang cerdas secara spiritual, emosional, sosial, intelektual, dan 
kinestetis. Untuk itu diperlukan sebuah proses dan kerjasama yang baik dari 
semua pihak baik tingkat makro seperti lembaga pemerintahan, lembaga 
pendidikan pada jenjang TK, SD, SMP, SMA atau yang sederajat maupun 
jenjang perguruan tinggi yang berwujud instansi sekolah, pondok pesantren, 
pusat pelatihan dan pendidikan, lingkungan belajar dll, juga pada tingkat 
mikro seperti pendidikan keluarga, proses pembelajaran di kelas, tenaga 
pendidik, metode, strategi pembelajaran, sarana prasarana, kurikulum dan 
media  pembelajaran. 
Keberhasilan pendidikan setidaknya sangat dipengaruhi oleh dua faktor 
utama yaitu yang pertama kesesuaian kompetensi tenaga pendidik atau guru 
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dengan kurikulum dan buku teks, yang kedua faktor pendukung yaitu  
ketersediaan sarana prasarana pendidikan dan media instruksional sebagai 
sumber belajar yang terintegrasi dengan kurikulum. Sebagaimana 
diungkapkan oleh Dientje Borman Rumampuk (1988: 1), untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan salah satu langkah yang harus dilakukan adalah dengan 
mengembangkan proses belajar mengajar dan diantara komponen untuk 
memajukan proses belajar-mengajar adalah dengan media instruksional. 
Dengan memperhatikan beberapa faktor di atas dan mengelompokan 
pendidikan sesuai dengan karakteristik usia peserta didik serta psikologi 
belajar yang terintegrasi, maka akan semakin mendekatkan pada tercapainya 
tujuan pendidikan nasional yang di cita-citakan. 
Pemerintah menekankan bahwa setiap warga negara Indonesia wajib 
untuk mendapat pendidikan dan negara berhak menjaminnya. Setiap anak di 
Indoneisa yang berusia antara 7-12 tahun diwajibkan mengikuti jenjang 
pendidikan dasar, yaitu Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI). 
Hal ini ditegaskan dalam UUD 1945 Bab XIII tentang Pendidikan dan 
Kebudayaan pasal 31 ayat 2 yang berbunyi setiap warga negara wajib 
mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya. Selanjutnya 
bila dilihat secara psikologi perkembangan pada jenjang ini anak berada pada 
tahap perkembangan kanak-kanak akhir, dimana anak-anak sudah mampu 
berfikir logis mengenai suatu objek dan kejadian yang sifatnya konkret dapat 
digambarkan dan pernah dialami dan mulai timbul pengertian tentang jumlah, 
panjang, luas dan besar Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 106). Dalam kondisi 
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demikian anak mengalami tingkatan kemajuan terutama dalam pengembangan 
konsep. Pengalaman langsung sangat dibutuhkan anak karena dapat 
membantu dalam berfikir konkret, oleh karena itu Piaget menamakan tahap ini 
sebagai tahapan operasional konkret. 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) merupakan lembaga pendidikan yang setara 
dengan Sekolah Dasar (SD), MI bertujuan membantu peserta didik 
mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik yang meliputi akhlaq, 
nilai-nilai agama, sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik atau motorik, seni, 
kemandirian dan tanggung jawab. Kurikulum MI pada dasarnya sama dengan 
kurikulum SD, perbedaannya di MI terdapat penambahan beberapa materi 
pelajaran agama Islam. Menurut Supriadi (2005: 130), MI adalah salah satu 
lembaga pendidikan umum yang mempunyai ciri khas agama, yaitu agama 
Islam.  
Selain mengajarkan materi pelajaran umum seperti SD, di MI terdapat 
materi pelajaran tambahan seperti Al-Qur’an, Al-Hadist, bahasa Arab, akidah, 
akhlaq, fiqih, dan sejarah Islam. Banyaknya materi ke-Islaman di MI 
diharapkan bisa membentuk pribadi peserta didik yang cerdas komprehensif 
yaitu peserta didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual namun juga 
cerdas spiritual dan berakhlaqul karimah sejak dini.  
Pendidikan umum dan agama yang diberikan sejak dini dengan 
seimbang kepada peserta didik akan membentuk pribadi yang cerdas 
intelektualnya sekaligus berakhlaqul karimah. Anak pada usia antara 7-12 
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tahun merupakan awal usia yang sangat baik untuk dikenalkan dan diajarkan 
ilmu-ilmu agama Islam. Hal ini dikarenakan kondisi kejiwaan yang belum 
memiliki beban fikiran yang berat serta belum banyak pengaruh yang masuk 
dari luar dirinya. Satu diantara materi tambahan agama Islam di MI adalah 
ilmu Al-Qur’an yang terdiri dari membaca dan menulis huruf hijaiyah. 
Al-Qur’an adalah pedoman sekaligus menjadi dasar hukum bagi umat 
Islam. Pedoman dasar ini bagi umat Islam digunakan untuk mencapai 
kebahagian hidup saat di dunia maupun ketika nanti di akhirat. Oleh sebab itu 
mempelajari Al-Qur’an adalah suatu kewajiban dan membacanya merupakan 
salah satu bentuk ibadah kepada Allah SWT. Hal ini dijelaskan langsung oleh 
Allah SWT di dalam Al-Qur’an surat Ibrahim ayat 1 yang artinya; “Alif Laam 
Raa. (ini adalah) Kitab yang kami turunkan kepadamu (Muhammad) agar 
engkau mengeluarkan manusia dari kegelapan kepada cahaya terang 
benderang dengan izin Tuhan, (yaitu) menuju jalan Tuhan Yang Maha 
Perkasa lagi Maha terpuji”. Dan di dalam hadist Nabi Muhammad SAW 
yang diriwayatkan oleh Bukhari yang artinya “Sebaik-baik umatku adalah 
orang yang belajar dan mengajarkan Al-Qur’an”. 
Semua memahami bahwa Al-Qur’an merupakan petunjuk bagi manusia, 
Al-Qur’an membimbing agar selamat hidup di dunia dan akhirat. Namun di 
zaman sekarang masih sering dijumpai orang Islam khususnya dari anak-anak, 
remaja, orang dewasa bahkan beberapa orang tua banyak yang belum bisa 
membaca Al-Qur’an (buta huruf Al-Qur’an). Hasil survai dari Institut Ilmu 
Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, menyebutkan bahwa 65% umat Islam di Indonesia 
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ternyata masih buta huruf Al-Qur’an, 35% hanya bisa membaca sedangkan 
yang bisa membaca dengan benar hanya 20%.  Kesulitan dalam membaca Al-
Qur’an disebabkan karena tidak adanya pembinaan, atau belum memiliki 
waktu luang untuk belajar Al-Qur’an dan bisa juga karena motivasi belajar Al-
Qur’an yang lemah sehingga yang timbul adalah rasa malas untuk 
mempelajarinya.  
Padahal mempelajari Al-Qur’an merupakan suatu kewajiban bagi semua 
umat Islam, karena Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diwahyukan kepada 
Nabi Muhammad SAW yang menjadi petunjuk dan ilham abadi bagi seluruh 
perilaku manusia, baik individu maupun kolektif. Oleh karena itu sungguh 
berbahagialah orang yang dikaruniai kemampuan bisa membaca Al-Qur’an 
dengan benar dan berusaha mengamalkan kandungan isinya.  
Dari pengamatan yang dilakukan peneliti di Madrasah Ibtida’iyah 
Muhammadiyah, Kauman, Juwiring, Klaten yang difokuskan pada materi Al-
Qur’an khususnya huruf hijaiyah kelas I yang terdiri dari dua kegiatan yakni 
membaca dan menulis huruf hijaiyah atau biasa dikenal dengan baca tulis Al-
Qur’an (BTA). Kami mendapati sebagian besar siswa belum bisa membaca 
dan menulis huruf hijaiyah. Penyebabnya karena siswa belum mengenal dan 
hafal satu-persatu huruf hijaiyah. Hal ini dapat dilihat dari pengamatan 
langsung peneliti saat kegiatan belajar mengajar dan dari banyaknya jumlah 
siswa yang mendapat nilai di bawah kriteria ketuntasan minimal atau KKM 
untuk mata pelajaran ini.  
6 
 
Membaca Al-Qur’an tidak sama dengan membaca buku bacaan atau 
kitab yang lain.  Al-Qur’an yang berisikan huruf Arab yang dilengkapi dengan 
tajwid atau tanda baca ini memiliki cara yang khusus dalam membacanya. Isi 
pelajaran BTA untuk kelas I Madrasah Ibtidaiyah meliputi pengenalan Al-
hija’ atau biasa dikenal huruf hijaiyah, yaitu abjad bahasa Arab yang 
berjumlah 29 huruf dari Alif’  sampai Ya’  yang biasa disebut alifbata 
(Abdullah Abbas Nadwi, 1999: 17). 
Kesulitan yang di alami siswa saat belajar membaca dan menulis huruf 
hijaiyah juga dikarenakan rendahnya motivasi belajar siswa. Hal ini 
disebabkan karena kurang bervariasinya aktifitas pembelajaran yang sebagian 
besar kegiatan siswa digunakan untuk membaca buku Iqro’ dan kitab. 
Aktifitas yang demikian hanya memberikan sedikit pemahaman dan 
pengalaman kepada siswa. Sebagaimana menurut Thomas M. Risk dalam 
Zakiah Darajat (2004: 137), mengartikan makna proses belajar-mengajar 
sebagai berikut “teaching is the guidance of learning experiences” mengajar 
adalah proses membimbing pengalaman belajar. Selanjutnya dari sisi 
penyampaian materi sebagian besar masih menggunakan metode ceramah, 
padahal tidak semua materi pelajaran dapat efektif bila disampaikan dengan 
metode ini dan cenderung membuat siswa pasif. Seharusnya untuk materi 
huruf hijaiyah pembelajaran dilakukan dengan banyak latihan membaca, 
menulis dan pengulangan serta demonstrasi langsung yang akan mendorong 
siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Proses pembelajaran BTA sendiri  
sekolah belum memiliki media pembelajaran atau alat peraga yang 
7 
 
representatif dan efektif untuk menunjang pembelajaran terutama membaca 
dan menulis huruf hijaiyah. 
Sarana atau fasilitas pembelajaran sangat penting dan berpengaruh 
terhadap kualitas hasil pembelajaran, terutama ketersedian media 
pembelajaran di sekolah. Apabila pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di 
sekolah masih berlangsung tanpa adanya inovasi dalam metode pengajaran, 
penggunaan media dan strategi belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan 
kondisi psikologi siswa, dikawatirkan akan menyebabkan berbagai 
kemampuan seperti kognitif, bahasa, sosial, afektif maupun psikomotorik 
siswa tidak berkembang dengan baik, sehingga pembelajaran menjadi tidak 
menarik dan terbentuk sebuah pemikiran bahwa belajar Al-Quran itu sangat 
sulit. Padahal Allah SWT telah berfirman di dalam Al-Qur’an pada surat 
Yusuf ayat: 2, yang artinya “Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-
Qur’an berbahasa Arab agar kamu mengerti”. 
Menurut Redja Mudyahardjo dalam Dientje Borman R (1988: 5), ada 
beberapa studi psikologi tentang empat tipe anak dalam belajar yang terdiri 
dari:  (1) Tipe visual, yaitu anak mudah memahami pelajaran disajikan dengan 
cara pengelihatan anak. Biasanya dengan gambar, benda tiruan, tipe ini 
berjumlah 5%. (2) Tipe auditif yaitu anak mudah menangkap pelajaran dalam 
bentuk suara atau mendengarkan  berjumlah 2 %. (3) Tipe motorik, yaitu anak 
mudah memahami bila ia mengerjakannya, tipe ini berjumlah 5%. (4) Tipe 
campuran dari ketiga tipe anak dalam belajar berjumlah 88%. Kebanyakan 
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anak  memperhatikan pelajaran dengan banyak saluran seperti pengelihatan, 
pendengaran dan melakukan dalam proses belajar.  
Untuk memenuhi kebutuhan belajar yang beragam dari semua tipe 
belajar yang dimiliki siswa dalam satu kelas, guru tidak cukup menyampaikan 
materi atau informasi hanya ditunjang dengan buku atau kitab dan 
menggunakan satu jenis metode pengajaran saja. Namun perlu adanya media 
instruksional yang menjadi partner guru dalam menyampaikan materi atau 
pesan pembelajaran agar efektif dan menarik perhatian siswa.  
Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2011: 2), mengungkapkan 
media instruksional atau pembelajaran merupakan alat bantu mengajar yang 
termasuk dalam komponen metodologi penyampai pesan untuk tujuan 
pembelajaran dan mempertinggi proses dan hasil belajar. Karena pada 
hakikatnya proses belajar mengajar adalah proses komunikasi penyampaian 
pesan. Pesan pembelajaran bisa berbentuk ide, fakta, arti, data dan 
pengalaman langsung yang berguna untuk memecahkan masalah belajar.  
Pembelajaran dengan pengalaman langsung yang dialami siswa akan 
lebih mudah dipahami karena bisa memberikan pengalaman nyata atau 
konkret kepada siswa, berbeda jika pembelajaran tanpa menggunakan media 
tentu akan memberikan pengalaman abstrak yang sulit dipahami siswa. 
Sebagaimana diungkapkan Edgar Dale dalam kerucut pengalamannya bahwa 
media pembelajaran terbukti mampu menyajikan pengalaman nyata dan 
langsung kepada siswa sehingga mengurangi verbalisme dalam pembelajaran. 
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Dari uraian di atas untuk mengatasi masalah dalam belajar membaca dan 
menulis huruf hijaiyah di Madrasah Ibtida’iyah Muhammadiyah Kauman, 
kelurahan Juwiran, kecamatan Juwiring, kabupaten Klaten. Peneliti mencoba 
membuat media yang layak digunakan dalam pembelajaran membaca dan 
menulis huruf hijaiyah dan harapannya memudahkan siswa dalam 
mempelajari Al-Qur’an khususnya huruf hijaiyah, sehingga lebih menarik 
sehingga tidak ada kata sulit untuk mempelajari Al-Qur’an. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti tertarik untuk mengembangkan media pembelajaran:  
”Pengembangan Media Sederhana Papan Flanel Hijaiyah (FLAHIJA) 
untuk Mata Pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) Kelas I di Madrasah 
Ibtida’iyah” 
B.  Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian penjelasan latar belakang di atas, dapat di 
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Belum seluruhnya siswa mengenal dan dapat membaca maupun menulis 
huruf hijaiyah. 
2. Siswa merasa jenuh dan kurang motivasi yang mengakibatkan kesulitan 
belajar sehingga kompetensi yang diharapkan belum terpenuhi. 
3. Sebagian besar penyampaian materi huruf hijaiyah masih berpusat pada 
pengajar atau guru.  
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4. Sekolah belum memiliki media yang efektif untuk membantu siswa lebih 
mudah dalam memahami huruf hijaiyah. 
C.  Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi 
permasalahan pada pengembangan media sederhana papan flanel hijaiyah. 
Aspek yang akan diteliti adalah pengembangan media sederhana papan flanel 
hijaiyah yang layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran untuk 
materi baca tulis Al-Qur’an (BTA) untuk kelas I di Madrasah Ibtida’iyah. 
D.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah “Bagaimana mengembangkan media sederhana papan 
flanel hijaiyah (flahija) yang layak digunakan sebagai media pembelajaran 
untuk materi baca tulis Al-Qur’an (BTA) kelas I di Madrasah Ibtida’iyah”? 
E.  Tujuan Pengembangan 
Tujuan yang akan dicapai melalui penelitian pengembangan ini adalah 
menghasilkan media sederhana papan flanel hijaiyah (flahija) yang layak 
digunakan sebagai media pembelajaran untuk materi baca tulis Al-Qur’an 
(BTA) kelas I di Madrasah Ibtida’iyah. 
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F.  Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 
Produk yang akan dihasilkan melalui penelitian pengembangan ini 
mempunyai spesifikasi sebagai berikut: 
1. Media pembelajaran sederhana berupa papan flanel hijaiyah yang terdiri 
dari: 
a. Bahan dari triplek berukuran 60 cm x  100 cm. 
b. Papan white board atau melamin berukuran  8 cm x 54.5 cm. 
c. Kain flanel bulu halus untuk menempel materi huruf hijaiyah 
berukuran 8 cm x 54.5 cm. 
d. Kartu hijaiyah berukuran 6.5 cm x 8 cm dari kertas yang dilaminating 
sebagai materinya. 
e. Identitas atau nama media dan petunjuk penggunaan media. 
f. Tas materi, papan nilai, spidol dan penghapus. 
2. Media ini berisi materi huruf hijaiyah dalam bentuk kartu yang bisa 
dipasang dan dilepas. 
3. Media ini dilengkapi tripod atau kaki tiga sebagai alat penopang media 
ketika digunakan dalam pembelajaran di kelas sehingga menjadikan guru 
atau siswa lebih praktis dan fleksibel dalam menggunakannya. 
4. Media ini dapat digunakan dalam kegiatan belajar individu, kelompok 
maupun secara klasikal. 
5. Media ini berfungsi sebagai alat bantu guru dan siswa dalam pembelajaran 
membaca dan menulis huruf hijaiyah. 
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G. Pentingnya Pengembangan 
Adanya masalah kelangkaan media pembelajaran khususnya media 
sederhana untuk belajar membaca dan menulis huruf hijaiyah di Madrasah 
Ibtida’iyah. Seperti diketahui bahwa penggunaan media dalam pembelajaran 
dapat mempertinggi proses pembelajaran khususnya interaksi antara guru 
dengan siswa. Selain itu media pembelajaran dapat merangsang tumbuhnya 
minat dan motivasi siswa dalam belajar. Dengan minat dan motivasi yang 
tinggi harapannya kompetensi yang diinginkan bisa terpenuhi. 
Proses pembelajaran yang terjadi selama ini, khususnya pada materi 
baca tulis Al Qur’an (BTA) di Madrasah Ibtida’iyah masih menggunakan 
cara-cara konvensional dan cenderung text book sehingga yang tercipta dari 
kondisi ini adalah siswa pasif dan akhirnya mudah jenuh. Metode tersebut 
membuat kecenderungan siswa menjadi bosan, kesulitan dan sedikit 
mendapat pengalaman. Untuk itu media pembelajaran sangat penting 
digunakan. Ditambah saat ini sekolah belum mempunyai media sebagai 
penunjang pembelajaran BTA agar lebih efektif hasil pembelajarannya.  
Maka dari itu peneliti merasa pengembangan media ini perlu dilakukan 
karena penggunaan media pembelajaran bisa menjadi faktor utama untuk 
meningkatkan hasil belajar. Media pembelajaran dapat merangsang minat dan 
menumbuhkan motivasi belajar sehingga membuat siswa aktif, dan bisa 
mengakomodasi berbagai pengalaman dan persepsi siswa. Dengan media 
sederhana papan flanel hijaiyah (flahija) untuk materi baca dan tulis Al-
Qur’an (BTA) khususnya untuk siswa kelas I Madrasah Ibtida’iyah 
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diharapkan penyampaian materi pelajaran akan lebih menarik dan mudah 
dipahami. 
H. Manfaat Pengembangan  
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak terkait. Manfaat 
yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan sumbangan terhadap pengembangan keilmuan bidang 
Teknologi Pendidikan, terutama dalam domain pengembangan, yaitu 
pengembangan media sederhana papan flanel hijaiyah (flahija) untuk 
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTA) di Madrasah Ibtida’iyah. 
2. Praktis 
1) Bagi siswa, dengan menggunakan media pembelajaran papan flanel 
huruf hijaiyah (flahija) dapat membantu dalam membaca dan menulis 
huruf hijaiyah dengan mudah dan menyenangkan, serta menambah 
pengalaman baru dalam kegiatan belajar. 
2) Bagi pendidik, dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pemilihan 
dan penggunaan media pembelajaran khususnya untuk pelajaran baca 
tulis Al-Qur’an (BTA) di Madrasah Ibtida’iyah. 
3) Bagi sekolah, memiliki fasilitas pendidikan yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya pada 
pembelajaran baca dan tulis Al Qur’an (BTA). 
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I. Definisi Oprasional 
Untuk menghindari kemungkinan perluasan dalam menafsirkan terhadap 
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka perlu disampaikan 
definisi operasional yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini: 
1. Pengembangan Media. 
Pengembangan adalah suatu proses perencanaan yang dimana akan 
menghasilkan sebuah produk dan melakukan evaluasi untuk mengukur 
kelayakan sebuah produk tersebut. 
2. Media Sederhana Papan Flanel Hijaiyah (Flahija)  
Media sederhana papan flanel hijaiyah (flahija) adalah media 
pembelajaran yang terbuat dari kombinasi papan triplek, white board dan di 
lapisi kain flanel. Papan flahija termasuk media pembelajaran dua dimensi, 
yaitu kombinasi antara media grafis dan media bentuk papan. Media ini 
memiliki ítem-item berupa kartu hijaiyah sebagai materi, spidol, dan 
penghapus. Media ini digunakan untuk membantu siswa dalam belajar 
membaca dan menulis huruf hijaiyah di Madrasah Ibtidaiyah 
Media ini juga dapat digunakan untuk mengajarkan perbedaan warna, 
pengenalan huruf atau kata-kata, demonstrasi, mengembangkan konsep, 
memberi pesan tentang pokok-pokok cerita, membuat diagram, grafik dan 
sejenisnya. Konsep praktis dari media ini adalah susunan kain flanel dan 
white board yang dipasang berselang-seling. Ditambah kartu hijaiyah yang 
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bisa ditempel dan dilepas, Sehingga memudahkan siswa dalam menghafal, 
membaca dan menulis langsung huruf hijaiyah. 
3. Pembelajaran Baca Tulis Al Qur’an (BTA) di Madrasah Ibtida’iyah 
Pembelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTA) merupakan kegiatan untuk 
mengenal, membaca dan menulis huruf hijaiyah. Pembelajaran ini 
menggunakan metode Iqro yakni membaca dan menulis huruf hijaiyah. 
Siswa kelas I Madrasah Ibtida’iyah berada pada tingkat pra dasar, tujuan 
dari tingkat pra dasar ini adalah siswa dari tidak mengenal huruf hijaiyah 
sampai bisa membaca huruf hijaiyah walau lambat. Materi dalam penelitian 
ini adalah materi huruf-huruf hijaiyah. Materi tersebut disesuaikan dengan 
kompetensi siswa kelas I dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) di 
tingkat Madrasah Ibtida’iyah. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Tentang Teknologi Pendidikan 
1. Definisi Teknologi Pendidikan  
Menurut Alan Januszewski dan Mechael Molenda dalam Dewi 
Salma P (2012: 31), Educational technology is the study and ethical 
practice of facilitating learning and improving performance by 
creating, using, and managing appropriate technological processes 
and resources. Maksudnya adalah Teknologi Pendidikan adalah studi 
dan praktek etis memfasilitasi belajar dan meningkatkan kinerja 
dengan menciptakan, menggunakan dan mengelola proses dan sumber 
teknologi yang tepat.  
 
Gambar 1. Definisi TP Tahun 2008 
Menurut Dewi Salma P (2012: 56), definisi ini membahas secara 
menyeluruh tentang apa yang sudah, sedang dan sebaiknya harus 
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dilakukan nanti oleh para ahli teknologi pendidikan. Dari definisi 
menurut AECT ini ada sembilan elemen kunci yang dapat di uraikan 
yaitu: 
a. Studi 
Elemen ini mengandung makna bahwa teori dan praktek ke-
TPan di dasarkan hasil konstruksi pengetahuan secara terus 
menerus melalui penelitian dan pemikiran diri yang reflektif. 
b. Etika Praktek  
Elemen ini mengandung makna bahwa teknologi pendidikan 
sebagai profesi harus memiliki kode etik. Organisasi AECT dan 
IPTPI di Indonesia telah lama merumuskan dan mengembangkan 
kode etik tersebut. Etika ini berkenaan dengan perilaku para 
ilmuwan, praktisi atau teknolog pendidikan terhadap seseorang, 
masyarakat dan diri sendiri. 
c. Fasilitasi 
Elemen ini mengandung makna bahwa pergeseran paradigma 
mengajar dari mengendalikan ke memfasilitasi merubah peran 
teknologi dari pengontrol menjadi pem-fasilitasi. Fasilitasi adalah 
memberikan kemudahan dengan cara merancang lingkungan, 
mengorganisasikan sumber-sumber dan menyediakan peralatan 
yang kondusif untuk mendukung proses pembelajaran yang sesuai 
kebutuhan, efektif, efisien dan menarik. 
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d. Belajar 
Elemen ini mengandung makna bahwa belajar adalah obyek 
formal yang menjadi bidang garapan utama teknologi pendidikan. 
Lingkup belajar ini menjadi ciri khas teknologi pendidikan dan 
perannya dalam pemecahan masalah belajar. 
e. Peningkatan 
Elemen ini mengandung makna bahwa peningkatan berkaitan 
dengan optimalisasi perbaikan, baik dalam produk, strategi dan 
tindakan yang bisa membuat kemudahan dan memberikan manfaat 
kepada masyarakat luas. 
f. Kinerja  
Elemen ini mengandung makna bahwa kinerja teknologi 
pendidikan adalah menciptakan lingkungan atau perangkat kerja 
serta gagasan bagi peserta didik, guru atau desainer untuk berkarya 
atau membuktikan jenjang kemampuan penguasaan pengetahuan 
yang diperoleh melalu proses belajar (Dewi Salma P, 2012: 59). 
g. Mencipta 
Elemen ini mengandung makna bahwa mencipta berkaitan 
dengan desain. Desain pembelajaran sangat menentukan kondisi 
dan hasil belajar. Melalui pendekatan ini teknologi pendidikan 
mampu memecahkan masalah belajar dengan menciptakan strategi 
dan produk pada tingkat makro seperti program dan kurikulum, 
serta pada tingkat mikro seperti materi pelajaran dan media. 
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h. Penggunaan  
Elemen ini mengandung makna bahwa penggunaan 
berhubungan dengan pemanfaatan. Pemanfaatan adalah aktivitas 
menggunakan proses dan sumber untuk belajar. Elemen ini 
meliputi pemanfaatan media, difusi inovasi, implementasi dan 
instusionalisasi, kebijakan dan regulasi. 
i. Pengelolaan 
Elemen ini mengandung makna bahwa pengelolaan teknologi 
pendidikan melalui perencanaan, pengorganisasian, dan supervisi. 
Pengelolaan merupakan bagian integral teknologi pendidikan. 
Pekerjaan pengelolaan dimulai dari administrasi pusat media, 
program media dan pelayanan pemanfaatan media. Pengelolaan 
meliputi: pengelolaan proyek, pengelolaan sumber, pengelolaan 
system penyampaian dan pengelolaan informasi. 
Definisi teknologi pendidikan tahun 2008 ini merupakan upaya 
penyempurnaan dari definisi-definisi yang telah ada sebelumnya dan 
evolusi pemikirian dari pakar teknologi pendidikan untuk menjawab 
kebutuhan dan tantangan zaman. Definisi terbaru ini menambahkan 
kawasan “create, use, and manage” yang memiliki makna lebih luas 
dan mendalam. Create dalam bahasa Indonesia berarti membuat atau 
menciptakan, hal yang termasuk di dalamnya adalah aspek produksi 
(media pembelajaran, sumber belajar) serta temuan baru yang dapat 
diterapkan untuk proses belajar dan peningkatan kinerja.  
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B. Tinjauan Teori Psikologi Perkembangan Siswa di Madrasah 
Ibtida’iyah 
Menurut Hurlock dalam Rita Eka I, dkk (2008: 1), perkembangan 
individu merupakan pola gerakan atau perubahan yang secara dinamis 
dimulai dari pembuahan atau konsepsi dan terus menerus berlanjut 
sepanjang siklus kehidupan manusia yang terjadi akibat kematangan 
dan pengalaman. Istilah psikologi perkembangan disini lebih diartikan 
sebagai upaya memahami ciri-ciri perkembangan yang dialami peserta 
didik khususnya di Madrasah Ibtidaiyah. 
Siswa Madrasah Ibtidaiyah yang berusia antara 7-12 tahun 
berada pada masa kanak-kanak akhir. Menurut Rita Eka I, dkk (2008: 
103-115), masa ini ditandai oleh beberapa ciri-ciri perkembangan 
yaitu: fisik, kognitif, bahasa, emosi, dan social, adapun penjelasannya 
dapat dilihat dibawah ini: 
1. Perkembangan Fisik 
Pertumbuhan fisik lebih stabil, anak menjadi lebih tinggi, lebih 
berat, lebih kuat serta belajar berbagai ketrampilan. Ketrampilan gerak 
mengalami kemajuan pesat, lancar dan lebih terkoordinasi dibanding 
dengan masa sebelumnya. Kegiatan fisik sangat perlu untuk 
mengembangkan kestabilan tubuh dan gerak serta melatih koordinasi 
untuk menyempurnakan berbagai ketrampilan. 
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2. Perkembangan Kognitif 
Menurut Piaget perkembangan kognitif merupakan suatu proses 
genetik, yaitu suatu proses yang didasarkan atas mekanisme biologis 
perkembangan sistem syaraf dengan makin bertambahnya umur 
seseorang, maka semakin kompleks susunan sel syarafnya dan makin 
meningkat pula kemampuannya (C. Asri Budiningsih 2005: 37-39). 
Menurut Piaget, masa kanak-kanak akhir (7-12 tahun) berada 
pada tahap oprasional konkret dalam berfikir, dimana konsep yang 
pada awal masa kanak-kanak merupakan konsep yang samar-samar 
dan tidak jelas sekarang lebih konkret. Pada masa oprasional konkret 
anak dapat melakukan banyak pekerjaan pada tingkat yang lebih tinggi 
daripada yang dapat mereka lakukan pada masa sebelumnya. 
Berkembang pemahaman tentang konsep ruangan, kausalitas, 
kategorisasi, pengertian tentang jumlah, panjang, luas dan besar. 
Pembelajaran dengan benda-benada konkret sangat membantu 
pemahaman anak (Rita Eka I dkk, 2008: 106). 
3. Perkembangan Bahasa 
Kemampuan bahasa terus berkembang pada masa ini. Anak lebih 
baik kemampuannya dalam memahami dan menginterpretasikan 
komunikasi lisan dan tulisan. Pada masa ini perkembangan bahasa 
nampak pada bertambahnya perbendaharaan kata dan tata bahasa. 
Belajar membaca dan menulis pada tahap ini bisa membebaskan 
anak-anak dari keterbatasan untuk berkomunikasi langsung. Cara 
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belajar menulis dilakukan setahap demi setahap dengan latihan dan 
seiring dengan perkembangan membaca. Membaca memiliki peran 
penting dalam pengembangan bahasa. 
4. Perkembangan Emosi 
Emosi memainkan peran yang penting dalam menentukan 
keberhasilan hidup peserta didik. Pengertian emosi dalam tahap 
perkembangan disini adalah keadaan emosi yang diterima atau yang 
membersamai peserta didik saat belajar. Misalnya emosi yang tidak 
menyenangkan atau “unpleasant emotion” bisa merugikan 
perkembangan anak, seperti: takut, pesimis, kurang percaya diri, 
amarah, cemburu, iri hati. Sebaliknya ada emosi yang bisa membantu 
dan sangat dibutuhkan bagi perkembangan anak atau “pleasant 
emotion” seperti: kasih sayang, kebahagiaan, semangat, dan rasa ingin 
tau tinggi.  
5. Perkembangan Sosial 
Perkembangan sosial merupakan ciri yang membedakan antara 
manusia dengan makhluk yang lain. Perkembangan sosial juga tidak 
dapat dipisahkan dengan perkembangan emosi yang sering disebut 
perkembangan tingkah laku sosial.  
Pada tahap ini interaksi anak dengan keluarga, sekolah, guru dan 
teman sebaya memiliki peran yang penting dalam hidup anak. Pada 
tahap ini kegiatan bermain menjadi sangat menonjol, dan bermain juga 
merupakan bentuk interaksi komunikasi sosial anak dengan 
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lingkungannya. Dengan bermain dengan teman teman sebaya 
memberikan peluang anak untuk mengembangkan kreatifitasnya, 
pengalaman dan tenggang rasa. (Rita Eka I, dkk. 2008: 107-115).  
Berdasarkan ciri-ciri perkembangan anak usia 7-12 tahun di atas, 
secara umum anak mengalami banyak kemajuan dari fisik, kognitif, 
bahasa, emosi, sosial dan intelektualnya. Dengan memperhatikan hal 
di atas sebaiknya proses pembelajaran harus direncanakan dan alat 
atau media pembelajaran harus disediakan agar bisa mengoptimalkan 
setiap aspek kemampuan pada siswa.  
Pada pengembangan media sederhana ”papan flahija” ini 
merupakan media pembelajaran yang bertitik tolak pada permasalahan 
yang kontekstual dan realistik bagi siswa. Sesuai teori di atas salah 
satu hal yang sangat membantu anak dalam menjelaskan pelajaran 
yang sifatnya abstrak adalah melalui media. Pelajaran baca tulis huruf 
hijaiyah dapat diterangkan lebih konkrit dan realistik dengan media 
sederhana ”papan flahija”. 
C. Kajian Tentang Media Pendidikan 
1. Pengertian Media Pendidikan 
Dalam pengertian teknologi pendidikan, media merupakan 
komponen dari sistem intruksional. Media adalah bentuk jamak 
dari perantara yang merupakan sarana komunikasi. Tujuan dari 
media adalah memudahkan komunikasi dan belajar. 
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Banyak batasan yang diberikan pakar media mengenai 
pengertian media pendidikan, dalam Dientje Borman R (1988: 6), 
menurut Gerlach dan Ely (1980: 241), mengartikan media 
instruksional secara luas meliputi orang, material atau kejadian 
yang dapat menciptakan kondisi belajar yang memungkinkan siswa 
memperoleh pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang baru. Media 
menurut Scram (1977), adalah seperangkat teknologi pembawa 
pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. 
Briggs (1970), mengartikan media suatu alat fisik yang dapat 
memberikan perangsang bagi siswa supaya terjadi proses belajar. 
Gagne dan Reiser mendefinisikan media instruksional sebagai alat-
alat fisik dimana pesan-pesan instruksional dikomunikasikan. 
Organisasi internasional AECT (Assosiation of Educational 
Communication and Technology) memberikan batasan mengenai 
media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang 
untuk menyalurkan pesan atau informasi. 
Sedangkan menurut pendapat Santoso S. Hamidjojo dalam 
Dientje Borman R (1988: 6), media pendidikan adalah media yang 
penggunaannya diintegrasikan dengan tujuan dan isi pengajaran 
yang biasanya sudah dituangkan dalam Garis Besar Program 
Pengajaran (GBPP) dan dimaksudkan untuk mempertinggi mutu 
kegiatan belajar mengajar. 
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan media 
pendidikan adalah setiap alat baik hardware maupun software yang 
digunakan sebagai media komunikasi dan yang tujuannya untuk 
efektivitas proses belajar mengajar. 
2. Fungsi Media Pendidikan 
Menurut Arief S. Sadiman (2007: 17-18), mengemukakan 
beberapa fungsi media pendidikan adalah sebagai berikut: 
1) Memperjelas penyampaian pesan agar tidak terlalu verbalistis 
(dalam bentuk kata-kata tulis ataupun lisan belaka) 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera manusia 
3) Menimbulkan kegairahan belajar 
4) Membangkitkan interaksi yang lebih langsung antara pebelajar 
dengan lingkungan dan kenyataan 
5) Memungkinkan pebelajar belajar sendiri menurut kemampuan 
minatnya 
6) Memberikan perangsang yang sama kepada pebelajar 
7) Mempersamakan pengalaman kepada pebelajar 
8) Menimbulkan persepsi yang sama kepada pebelajar 
Sedangkan menurut Derek Rowntrie (1982) dalam Dientje 
Borman R (1988: 12), menyebutkan beberapa fungsi media 
pendidikan sebagai berikut: 
1) Media pendidikan dapat membangkitkan motivasi belajar 
2) Menyediakan stimulus belajar 
 
 
26 
 
3) Mengulang apa yang telah dipelajari 
4) Mengaktifkan respon siswa 
5) Memberikan umpan balik (feedback) dengan cepat 
6) Menggalakan latihan yang serasai 
Dari berbagai pendapat di atas maka dapat disimpulkan, 
bahwa fungsi media pendidikan adalah menarik dan memperbesar 
perhatian anak didik terhadap materi pelajaran yang disajikan, dan 
juga media pendidikan mampu mengurangi bahkan dapat 
menghilangkan adanya verbalisme, serta media dapat lebih 
mengaktifkan siswa dan adanya umpan balik (feedback). 
3. Klasifikasi Media Pendidikan 
Menurut Haney dan Ullmer yang diterjemahkan oleh 
Yusuf Hadi Miarso dalam Habib Hambali (2011: 27), ada tiga 
kategori utama pengelompokan jenis media pembelajaran yaitu: 
1) Media Penyaji: media yang mampu menyajikan informasi. 
Media ini memiliki kelompok: 
a) Kelompok satu: grafis, bahan cetak, dan gambar diam. 
Ketiga jenis ini memiliki bentuk penyajian yang sama, 
yaitu visual diam, dan kesemuanya memperagakan pesan 
yang ditampilkan secara langsung. 
b) Kelompok dua: media proyeksi diam, meliputi film 
bingkai, film rangkai, dan tranparansi. Bentuk penyajian 
terdiri dari gambar, cetakan, dan grafik garis. 
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c) Kelompok tiga: media audio, media audio hanya 
menyalurkan dalam bentuk bunyi. Umum dipakai adalah 
rekaman dalam bentuk pita atau kaset dan piringan hitam, 
termasuk juga radio dan telepon yang telah banyak 
digunakan. 
d) Kelompok empat: audio ditambah media visual diam, yang 
merupakan kombinasi rekaman audio dan bahan-bahan 
visual diam. Termasuk di dalamnya film rangkai suara, 
halaman bersuara atau buku bersuara. 
e) Kelompok lima: gambar hidup (film), bentuk penyajian 
gambar, garis, simbol, suara, dan gerakan. Berupa gambar 
hidup (film) dan video. 
f) Kelompok enam: televisi, serupa dengan film namun 
menggunakan proses elektronik dalam merekam, 
menyalurkan, dan memperagakan gambar. 
g) Kelompok tujuh: Multimedia, kombinasi dari berbagai 
media. Bahan belajar yang dipaketkan dalam bentuk modul 
digunakan untuk belajar mandiri tanpa harus didampingi 
oleh guru. 
2) Media Objek: benda tiga dimensi yang mengandung informasi, 
tidak dalam bentuk penyajian tetapi melalui ciri fisiknya seperti 
ukurannya, beratnya, bentuknya, susunannya, warnanya, 
fungsinya, dan sebagainya. Meliputi objek yang sebenarnya: 
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objek alami; yang hidup dan yang tidak hidup; dan objek 
buatan manusia: gedung, mainan, mesin, bangunan, alat, alat 
komunikasi, dan lain-lain. Yang kedua objek pengganti, 
meliputi: replika, model, benda tiruan. 
3) Media Interaktif: karakteristik kelompok ini bahwa siswa tidak 
hanya memerhatikan penyajian, atau objek, tetapi dipaksa 
untuk berinteraksi selama mengikuti pelajaran. Tiga macam 
interaksi: tingkat pertama, siswa interaksi dengan program 
misal blangko dan teks yang terprogram; tingkat kedua 
berinteraksi dengan mesin, mesin pembelajaran, laboratorium 
bahasa, komputer; bentuk ketiga media interaktif adalah yang 
mengatur interaksi antarsiswa secara teratur tetapi tidak 
terprogram.    
Berdasarkan pendapat di atas, penelitian ini 
mengembangkan media pembelajaran yang termasuk kategori 
media penyaji pada kelompok satu yaitu media grafis yang berupa 
alat peraga yang menyajikan pesan secara langsung yang berupa 
media sederhana ”papan flahija” (flanel hijaiyah). 
D. Tinjauan Tentang Media Sederhana 
1. Pengertian Media Sederhana 
Menurut Wilbur Schram dalam Abdul Ghofur (1984: 7), 
membedakan antara media besar dan media kecil adalah sebagai 
berikut: media besar (big media) adalah media yang kompleks dan 
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mahal seperti televisi, film suara dan komputer alat bantu 
pengajaran. Media kecil (little media) adalah media sederhana 
mulai dari slide, film strip, OHT sampai kepada radio dan teks 
program.  
Sedangkan menurut Cecep Kustandi (2011: 41), 
mengelompokan yang termasuk media sederhana diantaranya: 
gambar atau foto, sketsa, diagram, bagan (chart), grafik, poster, 
peta, globe, papan tulis, papan flanel, papan buletin, flip chart, 
akuarium, bangun ruang, diorama dan herbarium. 
Berdasarkan pendapat di atas yang dimaksud media 
sederhana dalam penelitian ini adalah media yang mudah dalam 
memperoleh bahan-bahan, ekonomis dan mudah cara 
menggunakannya serta dapat diproduksi sendiri. 
2. Manfaat Media Sederhana 
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2002: 2), mengemukakan 
manfaat media sederhana sebagai berikut: 
1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga 
dapat menumbuhkan motivasi belajar 
2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga 
dapat lebih dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan 
siswa menguasai tujuan pembelajaran yang lebih baik 
3) Metode pembelajaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, 
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sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, 
apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam pelajaran 
4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan pembelajaran, sebab 
tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas 
lain seperti mengamati mendemonstrasikan dll 
Sedangkan menurut pendapat John D. Latuheru dalam 
Habib Hambali (2011: 24), fungsi media sederhana adalah sebagai 
berikut: 
1) Perhatian siswa terhadap materi pengajaran akan lebih tinggi 
2) Siswa mendapatkan pengalaman yang konkrit 
3) Mendorong siswa untuk berani bekerja secara mandiri 
4) Hasil yang diperoleh atau dipelajari oleh siswa lebih bertahan 
lebih lama diingatan  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan fungsi 
media sederhana adalah membuat proses belajar-mengajar lebih 
menarik, dan memberikan pengalaman langsung sehingga 
memudahkan pemahaman siswa. Media sederhana ”papan flahija” 
ini bisa menjadi salah satu alternatif media pembelajaran yang 
dapat membantu meningkatkan perhatian dan motivasi siswa, 
sehingga dalam memahami huruf hijaiyah menjadi semakin 
mudah dan menyenangkan. 
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3. Kriteria Pemilihan Media Sederhana 
Menurut Sleeman dan Cobun dalam Dientje Borman R 
(1988: 19-20), memberikan patokan kriteria umum dalam 
pemilihan media antara lain: 
1) Tujuan Instruksional 
Pemilihan media hendaknya dapat menunjang tujuan 
pembelajaran yang telah disusun dan sesuai dengan 
kompetensi yang diharapkan. 
2) Validitas 
Media yang dipilih hendaknya valid atau sahih artinya media 
dapat digunakan untuk mencapai hasil belajar yang sebaik-
baiknya dan efektif. 
3) Kualitas Visual 
Media yang dipilih sedapat mungkin kelihatan jelas, tepat dan 
disertai penjelasan yang berarti sebanyak mungkin sehingga 
memberikan persepsi dan pengertian yang dimaksud. 
4) Ciri-Ciri Respon 
Media yang dipilih supaya dapat memberikan respon secara 
terbuka dari siswa agar supaya guru dapat mengetahui 
kegiatan belajar itu berhasil atau tidak. 
5) Program yang Terstruktur 
Pemilihan media diusahakan supaya sejalan dengan program 
pembelajaran yang telah tersusun. 
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6) Kesesuaian dengan Kehendak Siswa 
Media yang dipilih harus menggunakan istilah atau simbol 
yang dapat memberikan tingkat kepuasan pada siswa agar 
tertarik dan mudah mengerti. 
7) Ketepatan Waktu 
Media yang dipilih sesuai dengan waktu yang disesdiakan 
agar kegiatan belajar tidak terhalang oleh karena hambatan 
waktu yang tidak cukup. 
8) Karakter Siswa. 
Agar supaya dapat dicapai hasil belajar yang optimal, 
hendaknya media yang dipilih disesuaikan dengan karakter 
siswa, seperti umur, kelas, gaya belajar dll. 
9) Mudah Diperbaiki 
Sebaiknya media yang dipilih adalah media yang tidak mudah 
rusak dan bila rusak mudah diperbaiki. 
10) Nilai Praktis  
Media yang dipilih harus memberikan kemudahan baik dari 
sisi penggunaannya maupun dari sisi perawatan media. 
Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2002: 4-5), 
kriteria umum pemilihan media adalah sebagai berikut: 
1) Ketepatannya dengan tujuan pengajaran 
2) Dukungan terhadap isi materi mata pelajaran 
3) Kemudahan memperoleh media 
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4) Keterampilan guru dalam menggunakannya 
5) Tersedia waktu untuk menggunakannya 
6) Sesuai dengan taraf berpikir siswa 
Menurut Degeng (1989: 162-174), setidaknya dalam memilih 
media agar memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
1) Keefektifan media yang mencakup: kecermatan penguasaan 
materi, kecepatan dalam menyerap dan memahami materi, 
kesesuaian dengan prosedur, tingkat alih belajar, tingkat 
retensi, dan kuantitas unjuk kerja. 
2) Keefesienan media 
3) Daya tarik media 
Sedangkan menurut Arif S. Sadiman (2000: 1), media 
pembelajaran merupakan unsur yang penting dalam mencapai 
tujuan atau hasil belajar yang optimal. Oleh sebab itu perlu bagi 
guru untuk memilih dan menyajikan bahan atau media 
pembelajaran yang akan dikenalkan kepada siswa sehingga benar-
benar menarik perhatian, memudahkan dan bermakna bagi siswa.  
Pada kondisi saat ini dengan teknologi yang semakin maju 
berbagai alat atau media modern telah banyak dikembangkan 
untuk meningkatkan proses pembelajaran yang berkualitas. 
Namun demikian, adanya media modern ini tidak lantas 
mengesampingkan teknologi ataupun media sederhana, karena 
peranannya masih sangat dibutuhkan dan saling melengkapi. Pada 
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dasarnya dalam pemilihan media pembelajaran, bukan seberapa 
modern atau canggih teknologi yang digunakan tetapi seberapa 
sesuaikah media tersebut dengan kebutuhan, masalah dan kondisi 
yang ada.  
Dari uraian di atas secara keseluruhan dapat disimpulkan 
kriteria media sederhana yang layak atau baik secara umum dapat 
ditinjau dari dua aspek, yaitu aspek pembelajaran dan media. 
Aspek pembelajaran meliputi kesesuaian materi dengan 
kompetensi, kemudahan untuk proses pembelajaran, kejelasan 
materi. Sedangkan dari aspek media meliputi: visual atau kualitas 
grafis, bentuk, keamanan, bahan, kemasan dan kejelasan cara 
penggunaan media.  
Pada pengembangan media sederhana ”papan flahija” ini 
menurut peneliti secara umum sudah sesuai dengan kriteria di 
atas. Karena didasari faktor kemenarikan, kemudahan untuk 
memperoleh media, nilai praktis (mudah dalam penggunaan), 
ekonomis dari biaya pembuatan media, keawetan bahan dan 
sesuai dengan isi materi dan taraf berfikir siswa (baca tulis huruf 
hijaiyah untuk kelas 1), serta tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. 
4. Prinsip-Prinsip Dalam Pembuatan Media Sederhana 
Menurut Azhar Arsyad (2005: 72-74), dalam memilih atau 
membuat media sederhana ada beberapa kaidah atau ketentuan 
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yang harus ada di dalamnya. Dari ranah teori belajar sampai 
prinsip psikologis juga perlu mendapat pertimbangan. Adapun 
media yang layak digunakan dalam proses belajar setidaknya 
memuat beberapa prinsip-prinsip pembelajaran diantaranya: 
a. Prinsip Kesiapan dan Motivasi  
Prinsip ini menjelaskan apabila siswa telah memiliki 
kesiapan maka dipastikan hasil belajar siswa akan lebih baik. 
Untuk bisa membaca Al-Qur’an siswa terlebih dahulu harus 
mengetahui huruf-huruf hijaiyah minimal membaca dan 
menulis hurufnya. Pada media “papan flahija” ini mengajak 
siswa untuk aktif merangkai, menulis dan membaca huruf 
hijaiyah dengan konsep belajar sambil bermain. Media 
sederhana papan flanel hijaiyah ini selain menarik perhatian 
siswa juga dapat menumbuhkan motivasi siswa untuk 
mempelajari materi huruf hijaiyah. 
b. Prinsip Penggunaan Alat Pemusat Perhatian 
Prinsip ini menjelaskan bahwa proses dan hasil belajar 
yang efektif, efisien dan berkualitas bisa tercapai apabila 
perhatian siswa terpusat pada materi atau pesan yang 
dipelajari. Pada media sederhana papan flanel hijaiyah ini 
terdapat beberapa aspek yang bisa membuat siswa terpusat 
perhatiannya diantaranya:  
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1)  Warna 
Warna menjadi perhatian pertama siswa karena bisa 
langsung dilihat oleh indra pengelihatan. Pada media ini 
menggunakan warna cerah yaitu warna kuning. Kuning 
termasuk dalam warna primer dan warna kuning biasanya 
melambangkan keceriaan atau kegembiraan. Dengan 
pemilihan warna yang tepat dengan kondisi anak akan 
menarik perhatian dan semangat belajar. 
2)  Bentuk  
Selanjutnya yang menjadi perhatian siswa setelah warna 
biasanya adalah bentuk media. Inovasi baru pada 
pembuatan media ini dengan mengkombinasikan antara 
papan, white board dan kain flanel yang baru pertama ada 
maka ini bisa menimbulkan perhatian dan daya tarik siswa. 
Cara penggunaan media yang mudah dan praktis yaitu 
dengan cara bongkar dan pasangkan huruf membuat siswa 
serasa seperti bermain. Sehingga menjadikan mudah siswa 
dalam belajar. 
3)  Huruf 
Pada media ini menggunakan ukuran huruf yang 
proporsional dan model huruf tebal (bold) sehingga terlihat 
jelas dan memudahkan siswa untuk belajar. 
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c. Prinsip Partisipasi Aktif 
Agar pembelajaran berlangsung dengan baik siswa harus 
dapat menginternalisasi informasi tidak sekedar diberitahukan 
kepadanya. Partisipasi aktif oleh siswa jauh lebih baik dari 
mendengarkan dan menonton secara pasif. 
Pembelajaran aktif yaitu pembelajaran yang menuntut 
keaktifan siswa sehingga semua aspek yang ada pada diri anak 
dapat berkembang seperti emosional, mental, fisik, dan 
kemampuan dasar lainnya. Apabila siswa berperan aktif akan 
mempertinggi proses dan hasil belajar. Media sederhana 
“papan flahija” berupaya merangsang siswa untuk berperan 
aktif dalam pembelajaran dengan konsep bermain sambil 
belajar membaca dan menulis huruf hijaiyah. 
d. Prinsip Umpan Balik 
Umpan balik bisa disebut respon atau tanggapan yang 
diberikan siswa setelah menerima materi atau informasi. 
Berhasil dan tidaknya pembelajaran bisa diketehui dari umpan 
balik yang diberikan siswa mengenai materi yang dipelajari. 
Pada saat siswa menggunakan media sederhana “papan 
flahija” guru dapat mengetahui kondisi atau sikap siswa yang 
menunjukan kemajuan atau kemunduran. Sehingga guru 
mampu mengidentifikasi siswa yang faham dan yang belum 
faham untuk selanjutnya duru bisa memberikan pengajaran 
khusus kepada siswa yang belum bisa. 
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e. Prinsip Latihan dan Pengulangan 
Sesuatu hal yang baru jarang sekali dapat dipelajari 
secara efektif hanya dengan sekali lakukan. Agar suatu 
pengetahuan atau ketrampilan dapat menjadi bagian 
kompetensi atau kecakapan intelektual haruslah pengetahuan 
itu selalu diulangi dan dilakukan terus menerus.  
Hal ini yang menjadi salah satu kelebihan dari media 
sederhana “papan flahija”. Guru bisa memberikan latihan 
langsung kepada siswa sekaligus melakukan pengulangan 
materi. Selain itu siswa juga bisa latihan mandiri untuk 
mendalami materi secara pribadi diluar waktu sekolah. 
Melalui prinsip latihan dan pengulangan ini harapannya pesan 
dari pembelajaran yang diterima dapat terinternalisasi dengan 
baik serta mudah dipahami. 
f. Prinsip Komunikasi 
Menurut Arif S. Sadiman (2009: 11), proses belajar 
mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu 
proses penyampaian pesan melalui saluran atau media tertentu 
ke penerima pesan. Pesan berupa isi ajaran dan didikan yang 
ada di kurikulum disampaikan oleh guru atau sumber lain ke 
dalam symbol-simbol komunikasi baik simbol verbal (kata-
kata lisan atau tertulis) maupun symbol non verbal atau visual. 
Pesan atau informasi yang dikomunikasikan kepada 
penerima pesan (siswa) bisa berhasil apabila terjadi penafsiran 
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pesan yang sama antara penyampai pesan (guru) dengan 
penerima pesan. Sehingga dari aktivitas komunikasi ini 
simbol-simbol yang dikomunikasikan bisa meningkatkan 
peran aktif siswa dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan pendapat di atas dalam produksi media harus 
memperhatikan unsur-unsur yang dapat menunjang segala potensi 
yang timbul dalam pembelajaran mulai dari persiapan sampai 
evaluasi pembelajaran. 
Dengan media sederhana “papan flahija” ini harapannya bisa 
mengajak siswa untuk berperan aktif dalam aktivitas 
pembelajaran. Dengan cara belajar yang baru yaitu menyusun 
kembali rangkaian huruf-huruf hijaiyah, kemudian mengingat 
serta membaca dan menuliskannya. 
E. Kajian Media Grafis  
1. Pengertian Media Grafis 
Media grafis termasuk jenis media visual yang berfungsi 
untuk menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan. Saluran 
yang dipakai adalah indra pengelihatan dan pesan yang 
disampaikan dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi 
visual (Arief S. Sadiman, dkk. 2011: 28). Menurut Daryanto (2013: 
19), media grafis adalah suatu penyajian secara visual yang 
menggunakan titik-titik, garis-garis, gambar-gambar, tulisan atau 
simbol visual yang lain dengan maksud mengihtisarkan, 
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menggambarkan dan merangkum suatu ide. Sedangkan menurut 
Sukiman (2012: 85), media pembelajaran berbasis visual adalah 
media pembelajaran yang menyalurkan pesan melalui indra 
pandang atau pengelihatan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan media grafis 
adalah media visual yang berfungsi untuk menyalurkan pesan dari 
sumber ke penerima pesan melalui gambar, tulisan atau simbol-
simbol visual yang lain. 
2. Jenis, Fungsi dan Kelebihan Media Grafis 
Media grafis termasuk kategori media dua dimensi dan 
media yang mengoptimalkan kekuatan visual dalam 
menyampaikan pesan atau informasi. Menurut Sukiman (2012: 
85), media grafis meliputi media foto, gambar, sketsa, bagan, 
grafik, papan tulis, papan flanel, papan buletin, poster,  kartun, 
peta. 
Fungsi umum media grafis adalah untuk menyalurkan pesan 
dari sumber ke penerima pesan. Fungsi khususnya adalah untuk 
menarik perhatian, memperjelas ide, mengilustrasikan atau 
menghiasi fakta yang mungkin akan cepat lupa atau diabaikan jika 
tidak digrafiskan (Daryanto, 2013: 19). 
Penggunaan media grafis sebagai salah satu media 
pembelajaran dikarenakan media grafis banyak memiliki kelebihan 
yang tidak dimiliki media lain. Menurut Daryanto (2013: 20), 
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kelebihan media grafis adalah bentuknya sederhana, ekonomis, 
bahan-bahannya mudah diperoleh, dapat menyampaikan 
rangkuman, mampu mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, 
tanpa memerlukan peralatan khusus dan mudah penempatannya, 
dapat membandingkan suatu perubahan, dapat divariasikan dengan 
media lain. 
3. Pengembangan Media Pembelajaran Grafis  
Menurut Suedi dalam Habib Hambali (2011: 12-14), dalam 
pengembangan media, berpendapat bahwa dasar pengembangan 
media pembelajaran sederhana grafis dibagi menjadi 3 model: 
1. Model Prosedural 
Merupakan model yang bersifat diskriptif, yaitu menggariskan 
langkah-langkah yang harus diikuti untuk menghasilkan 
produk. 
2. Model Konseptual 
Yaitu model yang bersifat analistis yang memberikan 
komponen-komponen produk yang akan dikembangkan serta 
keterkaitan antar komponen.  
3. Model Teoritik 
Adalah model yang menunjukkan hubungan perubahan antar 
peristiwa. 
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Dalam penelitian pengembangan media sederhana ”papan 
flahija” ini menggunakan model yang pertama yaitu model prosedural. 
Selanjutnya menurut Suedi dalam Habib Hambali (2011: 14), 
bagaimana tips untuk penetapan atau pemilihan media pembelajaran 
grafis yang baik adalah sebagai berikut: 
1. Menyesuaikan Jenis Media dengan Materi 
Media yang baik adalah media yang dapat memenuhi 
kompetensi dan tujuan pembelajaran. Ketika akan memilih jenis 
media yang akan dikembangkan, perlu diperhatikan adalah jenis 
materi yang akan disampaikan, yang dinilai perlu ditunjang oleh 
media pembelajaran. Kemudian dilakukan telaah tentang jenis 
media apa yang dinilai tepat untuk menyajikan materi tersebut. 
Karena salah satu prinsip umum pemilihan media adalah bahwa 
tidak ada satu jenis media yang cocok atau tepat untuk menyajikan 
semua materi. 
2. Keterjangkauan dalam Pembiayaan 
Dalam pengembangan dan pengadaan media pembelajaran 
hendaknya juga mempertimbangkan ketersediaan anggaran yang 
ada. Jika seandainya pendidik harus membuat sendiri media 
tersebut, maka hendaknya dipikirkan apakah ada diantara sesama 
pendidik yang mempunyai pengetahuan dan ketrampilan untuk 
mengembangkan media pembelajaran yang dibutuhkan. Apabila 
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tidak ada maka perlu diperhitungkan berapa besar biaya yang 
dikeluarkan apabila dikerjakan  kepada orang lain. 
3. Ketersediaan Media Pembelajaran di Pasaran 
Sebelum mengembangkan atau membuat media didalam 
desain media hendaknya perlu memperhatikan ketersediaan bahan 
dan juga sarana prasarana yang harus dipenuhi dan ada di pasaran. 
4. Kemudahan Memanfaatkan Media 
Aspek lain yang juga penting untuk dipertimbangkan dalam 
pengembangan media pembelajaran adalah kemudahan pendidik 
dan siswa dalam memanfaatkannya. Tidak akan terlalu bermanfaat 
apabila media pembelajaran yang dikembangkan ternyata tidak 
mudah untuk dimanfaatkan oleh pendidik maupun siswa.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud media pembelajaran sederhana grafis dalam penelitian 
pengembangan ini adalah suatu media berbentuk papan yang di 
dalamnya dilapisi kain flanel berbulu dan papan melamin (white 
board). Media ini digunakan untuk menyampaikan pesan pada materi 
baca tulis Al-Qur’an. Sedangkan simbol visual yang dijadikan materi 
atau pesan pembelajarannya berupa huruf hijaiyah (kartu hijaiyah). 
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F. Kajian Tentang Papan Flanel Hijaiyah 
1. Pengertian Papan Flanel 
Papan flanel adalah papan yang dilapisi kain flanel berbulu 
yang digunakan untuk menempelkan huruf atau angka. Media ini 
termasuk golongan media dua dimensi. Menurut Daryanto (2013: 
19), papan flanel sering disebut visual board adalah suatu papan 
yang dilapisi kain flanel atau kain berbulu dimana padanya di 
letakan potongan gambar atau simbol-simbol lain. Gambar atau 
simbol tersebut biasanya disebut item papan flanel. Sedangkan 
Koyo K, dkk dalam Sukiman (2012: 108), papan flanel dapat 
digunakan untuk membedakan warna, perbendaharaan kata, 
mengembangkan konsep, dramatisasi, memberi pesan pada pokok-
pokok cerita. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan papan flanel 
adalah suatu papan yang di dalamnya dilapisi kain flanel atau kain 
berbulu yang dapat ditempeli item-item untuk menyampaikan 
pesan pembelajaran. Dalam penelitian pengembangan ini yang 
dimaksud media sederhana ”papan flahija” (flanel hijaiyah) adalah 
suatu media bentuk papan yang didalamnya dilapisi kain flanel 
berbulu dan melamin (white board) yang digunakan untuk 
mengajarkan materi pengenalan huruf hijaiyah. 
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2. Manfaat dan Kelebihan Media Papan Flanel 
Menurut Koyo K, dkk dalam Sukiman (2011: 108), manfaat 
papan flanel yaitu: (1) dapat digunakan untuk mengajarkan 
perbedaan warna, mengembangkan perbendaharaan huruf atau 
angka, mengembangkan konsep, dramatisasi, memberi penegasan 
pada pokok-pokok cerita, membuat grafik dan diagram atau 
sejenisnya, (2) membantu pendidik dalam menerangkan bahan ajar, 
(3) memudahkan siswa memahami bahan ajar, (4)  membuat bahan 
ajar lebih menarik. 
Kelebihan media papan flanel menurut Daryanto (2013: 20), 
(1) media ini dapat dibuat sendiri, (2) praktis dalam persiapan dan 
penggunaan, (3) item-itemnya dapat digunakan berulangkali sesuai 
dengan kebutuhan siswa, (4) menghemat waktu dan tenaga. 
3. Bahan, Alat, Cara Pembuatan dan Penggunaan Papan Flahija 
Bahan, alat, teknik pembuatan, cara penggunaan media 
sederhana ”papan flahija” dan cara penggunaannya adalah sebagai 
berikut: 
1) Bahan dan Alat 
a) Kayu dan papan triplek  
b) Kain flanel berbulu 
c) Papan melamin atau white board 
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d) Lem fox 
e) Kertas  
f) Perekat  
g) Gunting 
h) Penggaris 
i) Cutter 
j) Paku dan palu 
k) Cat cair 
l) Spidol dan penghapus 
2) Teknik Pembuatan Media Sederhana Papan Flahija: 
a) Potong triplek dengan ukuran 60 cm x 100 cm. 
b) Potong white board atau papan melamin dengan ukuran 
54.5 cmx8 cm. 
c) Buat kotak dari melamin untuk tempat nilai. 
d) Buat tas kecil untuk tempat materi, spidol dan penghapus. 
e) Buat tripod atau penyangga media dengan bahan kayu, 
dengan ukuran kaki-kakinya 150 cm x 5 cm dengan tebal 2 
cm. 
f) Cat papan dengan warna cerah yang dapat menarik 
perhatian siswa. 
g) Tempelkan potongan kain flanel dengan lem pada papan. 
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h) Tempelkan potongan white board atau papan melamin 
dengan lem dalam papan berselang-seling dengan kain 
flanel. 
i) Buat materi huruf hijaiyah dari kertas berukuran 8 cm x 6.5 
cm yang dilaminating agar bertahan lama tidak mudah 
rusak dan telah dipotong sesuai masing-masing huruf. 
j) Setelah itu tempelkan perekat dengan lem pada bagian sisi 
bawah materi. 
3)  Cara Penggunaan Media Sederhana Papan Flahija: 
a) Tempelkan potongan materi huruf hijaiyah pada papan. 
b) Guru memberikan penjelasan terlebih dahulu tentang materi 
huruf hijaiyah yang akan dipahami siswa yang sudah 
ditempel di papan. 
c) Guru mengajarkan kepada siswa untuk membaca secara 
berulang kali sekaligus mencopot potongan huruf hijaiyah. 
d) Setelah materi dicopot semua siswa diminta mengucapkan 
huruf hijaiyah dari Alif’ ( ) sampai Ya’  tanpa ada 
huruf di papan tersebut. 
e) Retensi dan evaluasi siswa diminta mengurutkan dan 
menempel kembali huruf hijaiyah yang sudah diacak.  
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f) Agar menarik bisa dilakukan dengan game atau permainan 
misalnya game kartu hijaiyah atau adu cepat menyusun 
huruf hijaiyah dengan tepat dan benar. 
g) Setelah hafal siswa diminta menuliskan huruf hijaiyah dan 
nama masing-masing huruf di papan white board dengan 
menggunakan spidol. 
h) Kemudian guru melakukan evaluasi dan penilaian 
pembelajaran. 
G. Kajian Tentang Huruf Hijaiyah 
Al-Qur’an merupakan kalam Allah SWT sekaligus sumber ajaran 
agama Islam yang paling utama. Secara etimologis kata Al-Qur’an 
berasal dari bahasa Arab; Al-Qur’an yang berarti bacaan, Mardzuki 
(2008: 48). Sedangkan menurut istilah Al-Qur’an berarti kalam Allah 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw melalui malaikat Jibril 
dengan menggunakan bahasa Arab sebagai hujjah (bukti) atas 
kerasulan Nabi Muhammad dan sebagai pedoman hidup bagi manusia 
serta sebagai media pendekatan diri kepada Allah dengan 
membacanya, Khallaf dalam Mardzuki (2008: 48). 
Al-Qur’an berisi abjad bahasa Arab yang terdiri dari huruf al-hija 
atau dikenal dengan huruf hijaiyah yang terdiri dari 29 huruf. Tiga 
huruf diantaranya : waw(  ), alif (  ) dan ya’(  ) digunakan sebagai 
vokal panjang seperti a, i, dan u serta sebagai diftong (bunyi rangkap, 
seperti ai, au). Kompetensi awal yang diharapkan dari Madrasah 
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Ibtidaiyah untuk siswanya adalah mengenal huruf hijaiyah, membaca 
sesuai makraj dan menulisnya. 
Media sederhana ”papan flahija” ini berisi materi huruf-huruf 
hijaiyah yang disajikan dalam bentuk kartu hijaiyah. Huruf Arab yang 
digunakan berjenis huruf nasqhi atau yang sudah lazim digunakan 
dalam penulisan abjad arab didalam Al-Qur’an atau buku-buku 
pelajaran agama Islam. Dengan kaidah-kaidah pembelajaran yang 
mudah dipahami harapannya bisa menjadikan belajar huruf hijaiyah 
semakin mudah dan menyenangkan. Materi huruf hijaiyah ini juga di 
integrasikan dengan tingkat kemampuan dan psikologi siswa. Konsep 
media yang mendorong interaksi siswa untuk menghafal, membaca 
sekaligus menulis huruf hijaiyah menjadikan menjadi aktif dan 
pembelajaran berpusat pada siswa. Dengan cara inilah media bisa 
memberikan peningkatan kemampuan pada wilayah kognitif, afektif 
maupun psikomotorik siswa. 
F. Kerangka Berfikir 
Mempelajari huruf hijaiyah merupakan langkah pertama untuk 
bisa memahami Al-Qur’an. Sesungguhnya mempelajari Al-Qur’an 
adalah kewajiban setiap umat Islam baik dengan cara membaca, 
menulis, memahami atau memfikirkan kandungan ayatnya. Selain itu 
mempelajari Al-Qur’an merupakan salah satu wujud ibadah kepada 
Allah SWT. Keuntungan mengajarkan Al-Qur’an sejak usia anak-anak 
adalah lebih mudah dipahami daripada mengajarkan saat usia dewasa. 
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Hal ini dikarenakan kondisi jiwa anak-anak yang masih bersih belum 
banyak beban fikiran atau masalah hidup yang dihadapi  juga kondisi 
anak-anak biasanya memiliki rasa ingin tahu yang tinggi didukung 
kemampuan daya ingat yang kuat. 
Pengajaran Al-Qur’an yang didampingi guru yang terampil dan 
kreatif serta dengan didukung media pembelajaran akan 
menumbuhkan motivasi siswa, sehingga proses belajar menjadi lebih 
mudah dipahami dan menarik.  
Pembelajaran yang berlangsung selama ini cenderung kurang 
mendukung keterlibatan siswa untuk berperan aktif dalam proses 
pembelajaran. Hal ini bisa disebabkan guru atau pendidik kurang 
terampil mengelola kelas, belum adanya sumber belajar atau media 
pembelajaran yang efektif yang bisa merangsang motivasi belajar 
siswa. Sebenarnya ketika menggunakan media dalam proses 
pembelajaran akan mampu meningkatkan aktifitas pembelajaran 
sekaligus menghindarkan guru atau pendidik dari pembelajaran yang 
verbalistik. 
Untuk menjawab dan mengatasi masalah di atas peneliti 
mencoba membuat media sederhana “papan flahija”. Melalui media ini 
guru terbantu dalam strategi mengajar dan siswa menjadi lebih mudah 
memahami materi huruf hijaiyah akhirnya siswa mampu menghafal, 
membaca sekaligus menulis huruf hijaiyah dengan benar. Dengan 
adanya media sederhana “papan flahija” ini proses pembelajaran 
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menjadi menyenangkan dan siswa lebih termotivasi untuk belajar Al-
Qur’an. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
“penelitian pengembangan” (Research and Development) adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk 
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Menurut Nana 
Syaodih (2006: 164), penelitian dan pengembangan (Research and 
Development) adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk 
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk 
yang telah ada yang dapat dipertanggungjawabkan. Produk yang 
dihasilkan bisa berbentuk (hardware) contohnya buku, modul, alat 
bantu pembelajaran di kelas atau di laboratorium atau bisa berbentuk 
perangkat lunak (software) contohnya aplikasi program komputer 
untuk pembelajaran di kelas, perpustakaan atau laboratorium, untuk 
pelatihan evaluasi dan manajemen.  
Research and Development selain untuk mengembangkan dan 
memvalidasi hasil-hasil pendidikan juga bertujuan untuk menemukan 
pengetahuan-pengetahuan baru melalui basic research atau bisa juga 
digunakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang bersifat 
praktis dengan applied research yang digunakan untuk meningkatkan 
produk-produk pendidikan.  
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Dalam penelitian pengembangan ini digunakan untuk 
menghasilkan sebuah produk pembelajaran berupa media sederhana 
“papan flahija” (flanel hijaiyah) untuk memudahkan siswa dalam 
belajar Al-Qur’an khususnya membaca dan menulis huruf hijaiyah di 
Madrasah Ibtida’iyah Muhammadiyah Juwiran, kecamatan Juwiring, 
kabupaten Klaten Jawa Tengah. 
B. Prosedur Penelitian Pengembangan 
Dalam penelitian pengembangan ini, peneliti menggunakan 
pedoman penelitian pengembangan menurut Borg dan Gall yang telah 
dimodifikasi oleh Nana Syaodih, (2006: 169), menjelaskan bahwa ada 
sepuluh prosedur penelitian pengembangan yang menjadi pedoman 
dalam penelitian pengembangan ini sebagai berikut: 
1. Melakukan penelitian pendahuluan dan pengumpulan data 
(research and information) 
2. Melakukan perencanaan (planning) 
3. Mengembangkan produk awal (develop preliminary form of 
product) 
4. Melakukan uji coba lapangan awal (preliminary field testing). 1-3 
sekolah dengan 6-12 subjek uji coba. 
5. Melakukan revisi terhadap produk utama (main product revision) 
6. Melakukan uji lapangan utama (main field testing). 5-15 sekolah 
dengan 30-100 subjek uji coba. 
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7. Melakukan revisi terhadap produk operasional (oprasional field 
revision) 
8. Melakukan uji produk oprasional (oprasional field testing). 10-30 
sekolah dengan 40-200 subjek uji coba. 
9. Melakukan revisi terhadap produk akhir (final product revision) 
10. Mendesiminasikan dan mengimplementasikan produk 
(desimination and implementation) 
Untuk menghasilkan produk media sederhana “papan flanel 
hijaiyah”, peneliti melakukan pengembangan produk sesuai tahapan di 
atas hanya saja tidak sampai pada tahap mendesiminasikan produk 
dikarenakan adanya keterbatasan waktu dan beaya yang diperlukan. 
Peneliti juga melakukan pembatasan terhadap jumlah subjek uji coba 
pada tahap uji coba lapangan awal, uji coba lapangan utama dan uji 
produk oprasional. Pembatasan ini dilakukan karena jumlah, kategori 
dan karakteristik populasi pada penelititan ini hanya melingkupi 
Madrasah Ibtida’iyah, kelas I dan hanya untuk mata pelajaran BTA. 
Hal ini sesuai penjelasan dari Nana Syaodih (2006: 179), bahwa apa 
yang disarankan Borg dan Gall itu hanya ancer-ancer, sebab jumlah, 
kategori dan karakteristik populasi SD, SMP, SMA dan perguruan 
tinggi berbeda-beda. Penjelasan mengenai prosedur pengembangan 
media sederhana “papan flahija” untuk memudahkan siswa membaca 
dan menulis huruf hijaiyah ini adalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian Awal dan Pengumpulan Data 
Tahap pertama ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kemanfaatan terhadap produk yang akan dikembangkan. 
Pengumpulan informasi ini dengan cara observasi, wawancara 
dengan guru juga dengan siswa di Madrasah Ibtida’iyah 
Muhammadiyah. Dari analisis beberapa permasalahan yang terjadi 
di Madrasah Ibtida’iyah Muhammadiyah dan upaya yang sudah 
pernah dilakukan akan dapat diketahui seberapa penting 
diperlukannya media dalam membantu mengatasi permasalahan 
tersebut. 
2. Perencanaan  
Setelah dilakukan penelitian pendahuluan dan 
pengumpulan informasi, ditemukan beberapa permasalahan. Maka 
dari itu peneliti melakukan perencanaan dengan analisis 
pembelajaran dan menganilisis produk atau media pembelajaran 
yang akan dihasilkan untuk menjadi solusi pemecahan masalah 
tersebut sesuai dengan data yang sudah didapat. Analisis 
pembelajaran pada tahap ini berdasarkan metodologi pengajaran 
BTA (Baca Tulis Al-Qur’an) dengan metode iqro’ di Madrasah 
Ibtidai’yah Muhammadiyah. 
Untuk mencapai indikator keberhasilan tersebut, 
dibutuhkan media yang memudahkan siswa dalam membaca dan 
menulis huruf hijaiyah. Dalam hal ini media sederhana “papan 
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flahija” bisa menjadi alat bantu guru untuk memudahkan siswa 
dalam membaca dan menulis huruf hijaiyah. Untuk itu sangat 
perlu media sederhana “papan flahija” ini dikembangkan. 
3. Mengembangkan Produk Awal 
Tahap selanjutnya setelah perencanaan adalah 
mengembangkan media, instrument evaluasi dan meminta 
pertimbangan ahli (expert judgement) ada dua yaitu ahli media 
dan ahli materi. Ahli media memberikan penilaian terhadap aspek 
tentang kemediaan sedangkan ahli materi memberikan penilaian 
terhadap aspek pembelajaran dan isi materi. 
Berdasarkan validasi yang diberikan dari para ahli data 
yang masuk digunakan untuk mengetahui apakah masih ada 
ketidaksesuaian atau kesalahan pada produk media sederhana 
“papan flahija” ini, kemudian peneliti merevisi media berdasarkan 
data masukan dari validasi ahli. Hasil produk media sederhana 
“papan flahija” yang sudah direvisi kemudian diuji cobakan 
kembali kepada siswa dalam skala kecil yaitu uji lapangan awal. 
4.  Uji Coba Lapangan Awal 
Uji coba lapangan awal dimaksudkan guna memperoleh 
masukan maupun koreksi tentang produk media yang sudah 
dihasilkan. Dalam uji coba ini melibatkan 3 siswa kelas 1 di 
Madrasah Ibtida’iyah Muhammadiyah, Juwiran, Juwiring, Klaten 
yang memiliki kemampuan diatas rata-rata dan di bawah rata-rata. 
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Siswa diberi kesempatan menggunakan media pembelajaran yang 
telah direvisi dari hasil validitas ahli media dan ahli materi. 
Pengamatan dilakukan saat siswa menggunakan media 
pembelajaran, dan pengisian angket oleh siswa sebagai masukan 
dan analisis untuk revisi produk. 
5. Revisi Produk Utama 
Dari hasil uji coba lapangan awal semua data yang masuk 
dianalisis terlebih dahulu sehingga mendapat kesimpulan yang 
digunakan untuk merevisi produk media tersebut. Setelah 
dilakukan perbaikan dari masukan maupun saran dari uji coba 
sebelumnya hasil revisi produk awal kemudian digunakan dalam 
uji lapangan utama. 
6. Uji Lapangan Utama 
Uji coba ini dimaksudkan untuk memperoleh masukan-
masukan maupun koreksi tentang produk yang telah direvisi 
setelah uji coba lapangan awal. Dalam uji coba lapangan utama 
melibatkan 10 oarang siswa kelas 1 Madrasah Ibtida’iyah 
Muhammadiyah yang memiliki karakteristik berbeda-beda mulai 
dari laki-laki, perempuan, pandai, sedang, dan kurang pandai. 
Siswa diberi kesempatan untuk menggunakan media pembelajaran 
yang telah direvisi dari hasil uji coba lapangan awal dan 
melakukan pengamatan terhadap kegiatan siswa. Kemudian para 
siswa diminta untuk mengisi angket untuk mengevaluasi media 
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yang telah digunakan sebelumnya. Hasil pengamatan dan data 
angket yang terkumpul sebagai bahan acuan revisi media 
pembelajaran selanjutnya. 
7.  Revisi Produk Oprasional  
Dari hasil uji coba lapangan utama dan setelah 
menganalisis data masukan, peneliti akan melakukan revisi 
produk apabila masih diketahui kekurangan dalam media 
sederhana “papan flahija” tersebut maka dilakukan revisi. Sebagai 
acuan yang digunakan untuk mengetahui adanya kekurangan dan 
perlu adanya revisi adalah berdasarkan data yang diperoleh pada 
hasil pengamatan dan angket yang diberikan kepada siswa pada 
uji coba sebelumnya, yaitu uji coba lapangan utama sehingga 
diperoleh masukan yang dapat dijadikan dasar dalam merevisi 
kembali produk tersebut. Selanjutnya setelah direvisi berdasarkan 
data dari uji coba lapangan utama maka produk tersebut akan 
dijadikan bahan dalam uji coba lapangan operasional. 
8. Uji Produk Oprasional 
Uji coba produk oprasional dilakukan kepada 1 kelas di 
Madrasah Ibtida’iyah Muhammadiyah Juwiran, kecamatan 
juwiring, kabupaten Klaten. Media sederhana “papan flahija” 
digunakan oleh siswa untuk membantu menghafal, membaca dan 
menulis huruf hijaiyah, kemudian diadakan pengamatan serta 
pemberian angket kepada para siswa setelah menggunakan media 
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tersebut, Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh masukan-
masukan maupun koreksi tentang produk media sederhana “papan 
flahija” yang telah direvisi setelah uji coba lapangan awal dan uji 
coba lapangan utama. Hasil dari uji coba ini nantinya dijadikan 
pijakan dalam melakukan revisi produk selanjutnya. 
9.  Revisi Produk Akhir  
Data dari hasil uji coba produk operasional akan dijadikan 
sebagai bahan pijakan dalam melakukan revisi akhir produk dan 
merupakan hasil akhir dalam pengembangan media sederhana 
“papan flahija”. 
10.  Mendesiminasikan dan Mengimplementasikan Produk 
Setelah pada tahap akhir revisi produk kemudian langkah 
selanjutnya adalah mendesiminasikan dan mengimplementasikan 
produk. Karena adanya keterbatasan peneliti dalam melakukan 
penelitian maka pada tahap ini peneliti hanya membuat produk 
akhir dari media yang sudah tidak ada revisi lagi, sehingga produk 
akhir yang dihasilkan berupa media sederhana “papan flahija” 
untuk materi baca tulis Al-Qur’an (BTA) khususnya membaca 
dan menulis huruf hijaiyah yang telah teruji validasinya dan dapat 
dikatakan layak sebagai media pembelajaran. 
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Berikut ini akan peneliti tampilkan bagan alur prosedur 
pengembangan media sederhana “papan flahija” untuk materi 
pengenalan huruf hijaiyah mata pelajaran baca tulis Al-Qur’an: 
 
Gambar 2. 
Skema Pengembangan Media Sederhana ”Papan Flahija” 
 
C.  Validasi Ahli 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 64), validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan 
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suatu instrumen. Maka untuk mengetahui validitas suatu instrumen 
diperlukan validasi ahli (Ekspert Judgement). Validasi ahli pada 
penelitian pengembangan media sederhana papan flahija ini dilakukan 
sebelum uji coba lapangan. Adapun validasi ahli yaitu ahli media dan 
ahli materi. Untuk penjelasannya akan dipaparkan sebagai berikut : 
1. Ahli Materi 
Ahli materi merupakan seseorang yang memiliki pengetahuan 
atau berkompeten dalam bidang materi pelajaran tertentu. Ahli 
materi dalam penelitian pengembangan media sederhana “papan 
flahija” ini adalah dosen Pendidikan Agama Islam (PAI) sekaligus 
dosen PGSD. Ahli materi ini yang menilai dari aspek isi atau conten 
materi yang disampaikan dalam media sederhana tersebut sesuai 
dengan kompetensi, proses pembelajaran dan materi ajar. 
2. Ahli Media 
Ahli media merupakan seseorang yang memiliki pengetahuan 
dan kepakaran dalam bidang media pendidikan/pembelajaran. Ahli 
media dalam penelitian pengembangan ini adalah dosen Teknologi 
Pendidikan yang menguasai dalam bidang media pendidikan. Ahli 
media menilai dari aspek tampilan media yang terdiri dari kualitas 
grafis, bentuk, bahan, keamanan pengguna, kemasan dan petunjuk 
penggunaan. 
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D.  Subjek Uji Coba 
Subjek uji coba merupakan sejumlah orang yang ada pada subjek 
yang akan dijadikan uji coba dalam penelitian. Berdasarkan pada desain 
penelitian yang direncanakan, subjek dalam penelitian pengembangan 
media sederhana “papan flahija” ini adalah siswa kelas 1 Madrasah 
Ibtida’iyah. Adapun tahapan beserta subjek uji coba dalam penelitian 
pengembangan media sederhana “papan flahija” bila disajikan dalam 
bentuk tabel seperti berikut ini: 
Tabel 1. Subjek Uji Coba Pengembangan Media Sederhana 
“Papan Flahija” 
No. Kelas Tahap Uji Coba Jumlah Siswa 
1. I MI Uji Coba Awal 3 Siswa 
2. I MI Uji Coba Lapangan Utama 10 Siswa 
3. I MI Uji Coba Produk Oprasional 30 Siswa 
 
E.  Jenis Data 
Data yang diperoleh berupa review dari hasil validasi dan uji coba 
berfungsi memberikan masukan atau penilaian untuk merevisi produk 
atau media pembelajaran yang dikembangkan. Jenis data yang 
diperoleh adalah berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Data 
kuantitatif diperoleh dari hasil uji coba berupa penilaian dari subjek uji 
coba mengenai media pembelajaran yang dikembangkan yang 
merupakan data pokok. Sedangkan data kualitatif berupa uraian, saran, 
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kritik, pendapat, dan masukan dari subjek uji coba termasuk validasi 
dari ahli materi dan ahli media sebagai bahan tambahan guna perbaikan 
media sederhana ”papan flahija”. 
F.  Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam menghimpun data selama proses penelitian pengembangan 
media sederhana ”papan flahija” ini menggunakan metode observasi, 
wawancara dan angket, sedangkan instrumen dan alat pengumpulan 
datanya berupa pedoman observasi, pedoman wawancara (pada saat 
penelitian pendahuluan), dan angket (angket validasi ahli dan angket 
penilaian atau tanggapan uji coba produk). Lebih jelas akan dipaparkan 
berikut ini: 
1. Observasi 
Menurut Anas Sudijono (2006: 76), observasi adalah cara 
menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang dilakukan dengan 
mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran. Agar 
fenomena-fenomena dapat digambarkan dengan jelas, maka 
digunakan foto untuk mengabadikannya. 
Instrumen pedoman observasi ini disusun untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian pendahuluan, uji lapangan 
awal, uji lapangan utama dan uji lapangan operasional. Instrumen 
pedoman observasi ini ditujukan untuk mengumpulkan data tentang 
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tanggapan dari subyek penelitian tentang media sederhana ”papan 
flahija” dalam uji lapangan awal, uji lapangan utama dan uji 
lapangan operasional, sehingga data yang dihasilkan benar-benar 
valid. Selain itu, Observasi dalam penelitian pengembangan ini 
dilakukan pada saat penelitian pendahuluan yaitu pengumpulan 
informasi tentang pembelajaran BTA (baca tulis Al-Qur’an). 
Instrumen yang digunakan dalam melakukan observasi berupa 
pedoman observasi. 
2. Angket 
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 102), angket adalah 
daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dengan maksud 
agar orang yang diberikan pertanyaan tersebut bersedia memberikan 
jawaban atau respon sesuai dengan permintaan pengguna.  
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 103), jenis-jenis angket 
menurut bentuknya dibagi menjadi 4 jenis yaitu; angket pilihan 
ganda, angket isian, angket chek list, dan angket skala bertingkat. 
Berdasarkan cara memberikan respon/jawaban ada 2 yaitu:  
a. Angket terbuka adalah angket yang disajikan dalam bentuk 
sedemikian rupa sehingga dapat memberikan isian sesuai 
dengan kehendak dan sesuai dengan keadaan, untuk merespon 
masalah yang ditanyakan.  
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b. Angket tertutup adalah angket yang disusun sedemikian rupa 
sehingga responden hanya bisa memberikan tanda chek list () 
pada kolom yang disediakan.  
Dalam penelitian pengembangan media sederhana “papan 
flahija” untuk materi BTA (Baca Tulis Al-Qur’an) di Madrasah 
Ibtida’iyah Muhammadiyah ini menggunakan tiga instrumen, yaitu: 
1) Instrumen Ahli Materi  
Instrumen pertama adalah lembar evaluasi untuk ahli 
materi berupa angket penilaian ahli terhadap materi pengenalan 
huruf hijaiyah. Hasil dari penilaian atau evaluasi tersebut 
dijadikan sebagai dasar untuk melakukan revisi dan 
penyempurnaan media sederhana “papan flahija” pada materi 
BTA (baca tulis Al-Qur’an) kelas 1 di Madrasah Ibtida’iyah 
Muhammadiyah (MIM) Juwiran, kecamatan Juwiring, 
kabupaten Klaten Jawa Tengah. 
2)  Instrumen Ahli Media 
Instrumen kedua adalah lembar evaluasi berupa angket 
yang ditujukan kepada ahli media pembelajaran khususnya 
dalam proses pembuatan media, tanggapan atau penilaian ini 
untuk mengetahui efektivitas media sederhana ”papan flahija” 
untuk materi BTA (baca tulis Al-Qur’an) kelas 1 di Madrasah 
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Ibtida’iyah Muhammadiyah (MIM) Juwiran, kecamatan 
Juwiring, kabupaten Klaten Jawa Tengah. 
3)  Instrumen untuk Siswa  
Instrumen ketiga adalah lembar evaluasi yang ditujukan 
kepada siswa agar memberi tanggapan/penilaian tentang media 
sederhana “papan flahija” ini layak/tidak digunakan sebagai 
alternatif media pembelajaran. 
G.  Langkah-langkah Pengembangan Instrumen 
Langkah-langkah dalam penelitian pengembangan media 
sederhana “papan flahija” untuk mata pelajaran BTA kelas 1 
Madrasah Ibtida’iyah meliputi: 
1.  Mengembangkan kisi-kisi instrumen. 
2. Mengkonsultasikan kisi-kisi instrumen kepada ahli materi dan 
ahli media. 
3. Menyusun dan melengkapi instrumen yang telah mendapat expert 
judgement. 
Adapun pengembangan kisi-kisi instrumen yang diberikan 
kepada ahli materi, ahli media dan siswa kelas I MI, dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
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a.  Kisi-kisi instrumen ahli materi  
Indikator kisi-kisi instrumen untuk ahli materi ini meliputi 
3 aspek penilaian yang telah dijelaskan sebelumnya pada BAB II 
mengenai kriteria penilihan media dan penyusunan materi. 
Adapun kisi-kisi instrumen ahli materi dapat dilihat pada tabel 
beriku ini: 
Tabel 2. Aspek Kisi-Kisi Ahli Materi 
No. Aspek No Butir 
1. Kompetensi 1,2 
2. Proses Pembelajaran 3,4,5 
3. Materi 6,7,8,9,10,11,12 
 
b.  Kisi-kisi instrumen ahli media 
Pada pengembangan kisi-kisi instrumen untuk ahli media 
terdapat 6 aspek. Adapun aspek kisi-kisi instrumen ahli media 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 3. Aspek Kisi-Kisi Instrumen Ahli Media 
No. Aspek No Butir 
1. Kualitas Grafis 1,2,3,4 
2. Bentuk 5,6 
3. Keamanan 7,8,9 
4. Bahan 10,11 
5. Kemasan 12,13,14 
6. Penggunaan 15,16 
 
c.  Kisi-kisi instrumen untuk siswa 
Dalam mengembangkan kisi-kisi instrumen untuk siswa ini, 
peneliti membuat kriteria penilaian kelayakan media sederhana 
“papan flahija” yang sesuai dengan karakteristik siswa kelas I 
MI. Pada kisi-kisi instrumen untuk siswa terdapat 5 indikator 
penilaian. 
Berdasarkan uraian di atas, secara keseluruhan 
pengembangan kisi-kisi instrumen untuk ahli materi, ahli media 
dan siswa adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4. Kisi-Kisi Ahli Materi 
 
 
 
 
 
 
No Aspek Indikator Penilaian 
No. 
Butir 
1. Kompetensi Kesesuaian kompetensi dasar dengan 
materi 
1 
Kesesuaian kompetensi dasar dengan 
indikator ketercapaian 
2 
2. Proses 
pembelajaran 
Kemudahan dalam persiapan 
pembelajaran 
3 
Ketepatan penerapan strategi belajar 
yang digunakan 
4 
Kejelasan konsep baca dan tulis 5 
3. Materi Cakupan (keluasan dan kedalaman) 
isi materi 
6 
Kejelasan isi materi 7 
Tingkat kesulitan materi 8 
Faktualisasi isi materi 9 
Aktualisasi isi materi 10 
Kemudahan memahami materi 11 
Kemenarikan materi dalam 
memotivasi pengguna 
12 
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Tabel 5. Kisi-Kisi Ahli Media 
 
 
 
No Aspek Indikator Penilaian 
No. 
Butir 
1. Kualitas Grafis Proporsional Layout (tata letak teks) 1 
Kesesuaian proporsi warna 
(keseimbangan warna) 
2 
Kesesuaian pemilihan jenis font 
(jenis huruf dan angka) 
3 
Kesesuaian pemilihan ukuran font 
(ukuran huruf dan angka) 
4 
2. Bentuk Kemenarikan bentuk 5 
Kesederhanaan ukuran 6 
3. Keamanan Keamanan dari segi bahan 7 
Keamanan dari segi bentuk 8 
Keamanan dari penggunaan 9 
4. Bahan Ketersediaan  bahan/alat 
(kemudahan didapatkan) 
10 
Keawetan bahan 11 
5. Kemasan Kesederhanaan bentuk kemasan 
(fleksibilitas) 
12 
Kemenarikan tampilan kemasan 13 
Kemenarikan bentuk kemasan 14 
6. Petunjuk 
penggunaan 
Kejelasan petunjuk penggunaan 15 
Kemudahan dalam penggunaan 16 
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Tabel 6. Kisi-Kisi Instrumen Siswa Kelas I MI 
No. Indikator Penilaian 
No 
butir 
1.  Kejelasan materi yang terdapat pada media 1 
2.  Kemudahan materi untuk belajar  2 
3.  Kemudahan pengoprasian media 3 
4.  Ketepatan dalam pemilihan warna 4 
5.  Ketertarikan pada media secara keseluruhan 5 
 
H.  Validasi Instrumen 
Sesuai dengan jenis penelitian yang digunakan, untuk 
mengetahui validasi instrumen angket dari ahli media, ahli materi 
maupun siswa menggunakan expert judgement. Menurut Sugiyono 
(2010: 267), validitas merupakan derajad ketepatan antara data pada 
objek dengan apa yang dapat dilaporkan oleh peneliti atau data yang 
sesungguhnya. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2002: 
144), validitas adalah suatu ukuran yang dapat menunjukan tingkat-
tingkat kevalitan atau kesahihan suatu instrumen.  
Berdasarkan pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa validitas merupakan suatu ukuran yang dapat digunakan 
untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu instrumen berdasarkan 
data yang sesungguhnya. Validasi instrumen untuk ahli media, ahli 
materi maupun siswa kelas I MI melalui konsultasi dan meminta 
penilaian terhadap ahli materi dan ahli media. 
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I.  Teknik Analisis Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (1996: 244), teknik analisis data 
penelitian merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam 
sebuah proses penelitian karena di sinilah hasil penelitian akan 
terlihat. Analisis data mencakup seluruh kegiatan mengklarifikasi, 
menganalisa, memakai dan menarik kesimpulan dari semua data 
yang terkumpul dalam tindakan. 
Setelah semua data hasil penilaian dari ahli dan subjek uji 
coba terkumpul, maka selanjutnya dilakukan pengolahan atau 
analisis data. Dalam menganalisis hasil data dari ahli media, ahli 
materi, peneliti menggunakan teknik analisis data deskriptif 
kuantitatif, yakni memaparkan atau menjelaskan hasil data yang 
dinyatakan dengan angka-angka yang telah dikonversi menjadi 
pernyataan dan skor penilaiaan. Adapun lima pilihan pernyataan 
dan skor yang disediakan dalam lembar angket ahli materi dan ahli 
media meliputi: Sangat Baik (5), Baik (4), Cukup (3), Kurang (2), 
dan Sangat Kurang (1). Apabila responden membarikan tanggapan 
pada suatu butir pertanyaan yaitu “Sangat Baik”, maka skor yang 
diberikan sebesar 5, demikian seterusnya. Selanjutnya di dalam 
angket penilaian disertakan saran serta tanggapan dari media 
tersebut. Selanjutnya angket yang diberikan kepada siswa berupa 
butir-butir pertanyaan yang disesuaikan dengan karakteristik siswa 
atau pengguna media. 
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Sedangkan angket yang diberikan kepada siswa terdiri dari 
lima pertanyaan. Setiap pertanyaan dalam angket mengandung dua 
pilihan jawaban, yaitu: “Ya” dan “Tidak” disamping itu di dalam 
angekt juga ada kolom saran atau komentar. Untuk Kriteria 
penilaiannya menurut Suharsimi (2013: 285), adalah ketika siswa 
menjawab “Ya” maka skornya adalah 1 (nilai tertinggi), dan apabila 
siswa menjawab “Tidak” maka skornya adalah 0 (nilai terendah). 
Selanjutnya langkah-langkah dalam tahap analisis data antara 
lain: mengumpulkan data mentah, pemberian skor, skor yang 
diperoleh kemudian dikonversikan. Adapun lebih jelasnya dapat 
dilihat pada uraian berikut ini: 
1.  Mengumpulkan data mentah 
Data merupakan hasil pencatatan peneliti baik berupa 
fakta ataupun angka yang belum dianalisis untuk memberikan 
suatu gambaran mengenai informasi tertentu. Mengumpulkan 
data atau informasi yang diperoleh dari pengamatan di lapangan 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data, kemudian 
ditelaah untuk dilakukan reduksi data yang selanjutnya disusun 
dalam bentuk angket. 
2.  Pemberian skor 
Data penilaian dari ahli materi dan media yang telah 
dikumpulkan dan disusun dalam angket, selanjutnya diberikan 
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penilaian berupa skor 5,4,3,2,1 dimana dari tanggapan pada 
butir pertanyaan “sangat baik” sampai “sangat kurang baik”. 
Skor yang diperoleh kemudian dikonversikan menjadi 
nilai dengan acuan skala 5. Menurut Sukardi (2008: 179), 
dijelaskan pada tabel di bawah ini : 
Tabel  7. Kriteria Penilaian Kelayakan Media menurut Ahli 
Nilai Kriteria Skor 
A Sangat baik X > 4,21 
B Baik 3,40 < X ≤ 4,21 
C Cukup 2,60 < X ≤ 3,40 
D Kurang 1,79 < X ≤ 2,60 
E Sangat kurang X ≤ 1,79 
 
Untuk mencari skor (X) dengan menggunakan rumus rata-rata:  
X = Σx 
        n 
 
X  =  skor rata-rata  
Σx =  jumlah skor  
n   =  jumlah responden  
Dalam penelitian pengembangan ini kriteria kesesuaian 
atau kelayakan media menurut ahli materi dan ahli media 
ditetapkan dengan nilai minimal kategori “Baik”. Apabila telah 
mencapai nilai minimal katagori “Baik” atau “Layak” (3,40 < X 
≤ 4,21), maka media sederhana “papan flahija” yang 
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dikembangkan sudah dianggap layak digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
Sedangkan untuk kriteria kesesuaiaan atau kelayakan 
media menurut siswa dalam hal ini sebagai pengguna media. 
Peneliti menjumlahkan berapa siswa yang menjawab “Ya” dan 
“Tidak” sebelum menganalisis data. Setelah menjumlahkan 
masing-masing jawaban peneliti menghitung frekuensi data 
kemudian dipersentasekan dengan rumus distribusi presentase 
menurut Anas Sudijono (2012: 43) sebagai berikut: 
 
 
Keterangan: 
f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Number of Case (jumlah frekuensi atau banyaknya 
individu) 
p = angka persentase 
Data presentase yang diperoleh dengan rumus tersebut 
kemudian ditafsirkan dengan kriteria kefektifan atau kelayakan 
media yaitu Sangat layak, Layak, Cukup, Kurang layak, Sangat 
Kurang layak. Sesuai pendapat Riduwan dalam Suharmanto 
(2014: 65), adalah sebagai berikut: 
 
% 
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Tabel 8. Interval Penilaian Kelayakan Media 
Presentase Kriteria 
X > 81%  Sangat Baik 
61% < X ≤  80% Baik 
41% < X ≤   60% Cukup  
21% < X ≤   40% Kurang Baik 
X ≤  20% Sangat Kurang Baik 
 
Kriteria kelayakan media menurut siswa ditetapkan 
dengan nilai minimal “Baik” (61% < X ≤ 80%), maka media 
sederhana “papan flahija” yang dikembangkan sudah dianggap 
layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
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BAB IV 
HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Pengembangan 
1. Hasil Studi Pendahuluan dan Pengumpulan Data Awal 
 
Studi pendahuluan dilakukan menggunakan metode observasi dan 
wawancara kepada guru mata pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) dan 
siswa kelas 1 Madrasah Ibtida’iyah Muhammadiyah, Juwiran, Juwiring, 
Klaten. Informasi awal yang diperoleh dari penelitian pendahuluan antara 
lain: 
a. Hasil obeservasi dan wawancara dengan guru dan siswa diperoleh data 
bahwa buku cetak merupakan sumber belajar utama dalam 
pembelajaran BTA dan jumlahnya sangat terbatas. 
b. Proses pembelajaran pada mata pelajaran BTA masih menerapkan 
pembelajaran satu arah atau teacher centered artinya pembelajaran 
cenderung berpusat pada guru. 
c. Pendidik menyatakan perlu dikembangkan media pembelajaran yang 
dapat memperjelas materi dan mempermudah pemahaman siswa 
terhadap materi pelajaran BTA sehingga memperlancar proses 
pembelajaran. 
d. Siswa memerlukan media yang dapat merangsang dan memotivasi 
belajar sebagai salah satu alternatif sumber belajar yang dapat 
digunakan secara individu maupun kelompok. 
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2. Hasil Perencanaan 
Setelah melakukan penelitian pendahuluan dan pengumpulan data 
awal, ada beberapa masalah yang perlu diberikan solusi. Oleh karena itu, 
peneliti melakukan perencanaan dengan analisis pembelajaran dan 
menganalisis produk atau media pembelajaran yang akan dihasilkan untuk 
memecahkan masalah tersebut sesuai dengan data-data yang terkumpul. 
Analisis dan rancangan produk awal yang akan dihasilkan dalam 
penelitian pengembangan ini meliputi:  
a. Merumuskan stándar kompetensi yaitu pengenalan huruf hijaiyah 
dengan membaca dan menulis. 
b. Merumuskan kompetensi dasar yang akan dicapai: mengenal, 
membaca dan menulis huruf hijaiyah dari Alif ( ) sampai Ya ( ). 
c. Menetapkan materi pokok yaitu huruf hijaiyah. 
d. Merumuskan indikator keberhasilan: 
1. Siswa mengenal/hafal huruf hijaiyah dari Alif ( ) sampai Ya ( ). 
2. Siswa dapat membaca semua huruf hijaiyah dengan benar sesuai 
makhraj. 
3. Siswa dapat menulis huruf hijaiyah dari Alif ( ) sampai Ya ( ). 
e. Menentukan bentuk dari media sederhana “papan flahija” dengan 
membuat desain/sketsa media dan materi sesuai dengan tujuan yang 
akan dicapai. 
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f. Mempersiapkan kebutuhan bahan yang diperlukan untuk membuat 
media sederhana “papan flahija” baik yang material fisik atau softwere 
untuk mendesain item-item media dan materi seperti corelDRAW X4, 
Adobe Photoshop CS5 dll. 
g. Desain media yang berasal dari softwere corelDRAW X4 tersebut 
direalisasikan sebagai berikut: 
1) Identitas media berbentuk persegi panjang dengan ukuran 32 cm x 
17 cm bertuliskan “Media Pembelajaran Papan Flahija”, dengan 
warna dominan hijau yang dicetak dengan kertas stiker cromo. 
2) Buku petunjuk penggunaan media  yang berukuran 13,3 cm x 11,5 
cm berisi panduan bagi guru dan siswa dalam menggunakan media, 
dengan desain kombinasi warna kuning dan putih. 
3) Materi berupa kartu hijaiyah yang berjumlah 29 huruf dan angka 
Arab, dengan ukuran 8 cm x 6 cm yang dicetak dengan kertas art 
paper 120 gram yang sudah dilaminating. 
4) Keterangan jenis huruf dan nama huruf yang dibuat dalam bentuk 
stiker cromo dan di tempel pada belakang materi, berukuran 1,8 cm 
x 5 cm. 
Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam proses mendesain 
media sederhana “papan flahija” adalah sebagai berikut: 
1) Menyusun materi yang berdasarkan literatur dan buku-buku materi 
BTA yang dikonsultasikan pada ahli materi dan guru kelas 1 MI. 
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2) Merangkai bahan-bahan menjadi media jadi yang berbentuk papan 
flanel yang sesuai dengan rancangan media awal. 
3) Membuat item-item papan flanel, seperti identitas media, materi, 
petunjuk penggunaan dengan softwere CorelDraw X4 yang sesuai 
dengan rancangan media awal. 
4) Membuat kemasan media berupa tas media papan flahija, dengan 
menggunakan kain Drill agar media semakin praktis membawanya. 
3.  Hasil Pengembangan Produk Awal 
a. Langkah Pengembangan Produk Awal 
1) Pembuatan materi dalam media sederhana “papan flahija”. Materi 
berbentuk kartu hijaiyah berjumlah 29 huruf dari Alif’ ( ) sampai 
Ya’ (  ) yang diambil dari bahasa Arab (Saudi Arabia). Huruf 
Arab yang sudah ada dalam komputer ini dipilih karena jenis 
hurufnya nasqhi, atau huruf yang sudah lazim dan biasa digunakan 
dalam buku teks pelajaran BTA maupun Iqro’. 
2) Pembuatan papan flanel menggunakan triplek dan kayu yang 
dilakukan dengan bantuan tukang kayu. Berukuran panjang 100 
cm, lebar 60 cm, tebal 3 cm yang didalamnya dikombinasi dengan 
White board dan kain flanel. 
3) Melakukan pengecatan papan flanel sesuai dengan sketsa media 
yaitu menggunakan warna kuning, dilakukan oleh tukang cat 
dengan menggunakan jenis cat duko. 
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4) Pembuatan tripod atau tiang penyangga media, menggunakan kayu 
dengan ukuran panjang 140 cm, lebar 5 cm, tebal 3 cm. 
5) Pembuatan tas/kemasan media, menggunakan kain Drill dengan 
ukuran panjang 110 cm, lebar 65 cm, tebal 5 cm. 
6) Pembuatan petunjuk penggunaan media, didesain dengan 
menggunakan software corelDRAW X4 dan dicetak menggunakan 
kertas art paper 120 gram dan dilaminating. 
7) Langkah terakhir menyusun semua komponen dan melakukan 
finishing secara keseluruhan agar menjadi satu kesatuan media. 
Media sederhana “papan flahija” ini dapat digunakan sebagai 
sumber belajar dalam bentuk produk untuk belajar individu maupun 
kelompok. Proses pembuatan media sederhana “papan flahija” 
membutuhkan waktu kurang lebih dua bulan mulai dari desain awal 
sampai selesai pembuatan media, peneliti tidak membuat sendiri 
melainkan dibantu tukang kayu untuk pekerjaan teknis. Ditinjau dari 
segi keawetan bahan, keamanan maupun kemasan sangat diperhatikan 
agar media dapat berfungsi dengan baik. 
b. Hasil Pengembangan Produk 
1) Materi berupa kartu hijaiyah yang dilaminating berjumlah 29  
huruf dan angka Arab 1-10 dengan ukuran panjang 8 cm dan lebar 
6 cm. Dibelakang kartu ada keterangan nama, jenis huruf dan cara 
membacanya. Semua materi dan identitas media ini didesain 
dengan menggunakan softwere corelDRAW X4. 
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2) Papan utama berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 
100 cm, lebar 60 cm, tebal 2,5 cm. Papan dicat dengan warna 
kuning untuk menarik perhatian. Kombinasi White board dan kain 
flanel dipasang dibagian dalam papan secara berselang-seling 
sesuai ukuran yang sudah ditentukan. White board ini berfungsi 
untuk menuliskan huruf hijaiyah, sedangkan kain flanel berfungsi 
untuk menempelkan materi kartu hijaiyah pada papan. 
3) Tripod atau penyangga media dari kayu yang berukuran panjang 
140 cm, lebar 5 cm, tebal 3 cm. 
4) Tas kemasan media dari kain drill warna biru dongker dengan 
ukuran panjang 110 cm, lebar 65 cm, tebal 5 cm ada tulisan nama 
media pada bagian muka tas. 
c.   Hasil Validasi Ahli 
a. Ahli Materi 
Ahli materi menilai media dari aspek pembelajaran. Penilaian 
dari ahli materi ini akan dijadikan acuan untuk merevisi produk 
sebelum dilakukan uji coba lapangan. Ahli materi yang menjadi 
validator pada penelitian ini adalah Bapak Drs. Suparlan, M.Pd.I 
beliau adalah seorang dosen jurusan PGSD dan sekaligus dosen 
mata kuliah Pendidikan Agama Islam (PAI) di Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. 
Data validasi diperoleh dengan cara memberikan angket yang 
mencakup aspek pembelajaran. Ahli materi mencoba produk 
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dengan didampingi oleh pengembang, sehingga ahli materi dapat 
menanyakan langsung hal-hal yang berkaitan dengan produk yang 
dikembangkan dan dapat langsung memberikan masukan berupa 
kritik dan saran kepada pengembang yang nantinya akan digunakan 
sebagai pedoman untuk melakukan revisi terhadap produk yang 
dikembangkan. Data penilaian ahli materi terhadap kualitas produk 
yang dikembangkan, yaitu: 
1) Aspek Pembelajaran 
Penilaian aspek pembelajaran ini dimaksudkan untuk 
mengetahui bagaimana penilaian ahli materi mengenai berbagai 
hal yang menyangkut aspek pembelajaran dari produk media 
sederhana ”papan flahija” untuk pengenalan huruf hijaiyah di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah. Dengan pedoman 
penilaian ini, pengembang akan mengetahui perlu tidaknya 
dilakukan revisi. Hasil penilaian tersebut dapat dilihat pada tabel  
9 berikut ini: 
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Tabel 9. Data Hasil Penilaian Ahli Materi terhadap Aspek    
Pembelajaran Tahap I 
 
No Indikator Skor Kriteria 
1 Kesesuaian kompetensi dasar dengan 
materi 
4 Baik 
2 Kesesuaian kompetensi dasar dengan 
indikator ketercapaian 
4 Baik 
3 Kemudahan dalam persiapan 
pembelajaran 
4 Baik 
4 Ketepatan penerapan strategi belajar 
yang digunakan 
4 Baik 
5 Kejelasan konsep baca dan tulis 3 Cukup 
6 Cakupan (keluasan dan kedalaman) isi 
materi  
5 Sangat Baik 
7 Kejelasan isi materi 4 Baik 
8 Tingkat kesulitan materi 4 Baik 
9 Faktualisasi isi materi 4 Baik 
10 Aktualisasi isi materi 3 Cukup 
11 Kemudahan memahami isi materi 3 Cukup 
12 Kemenarikan materi dalam 
memotivasi penguna 
4 Baik 
Jumlah skor      46 
Rata-rata skor 3,83 Baik 
 
Berdasarkan tabel di atas, hasil dari penilaian ahli materi 
terhadap aspek pembelajaran diketahui jumlah skor 46 dan rata-
rata skor 3.83. Maka apabila dikonversikan ke dalam data 
kualitatif termasuk dalam kategori “Baik”.  
a. Komentar dan Saran Revisi Ahli Materi Tahap I 
Setelah menilai produk media ”papan flahija” untuk 
materi pengenalan huruf hijaiyah kelas I di Madrasah 
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Ibtidaiyah, ahli materi juga memberikan komentar dan saran 
sebagai berikut:  
1) Perlu ditambahkan cara mengajarkan pengenalan nama 
jenis-jenis huruf hijaiyah sesuai makhrajnya dalam 
petunjuk penggunaan media. 
2) Materi atau kartu hijaiyah perlu diberi penjelasan 
keterangan makhrojul huruf di belakang kartu hijaiyah 
secara singkat, jelas serta dibedakan warna masing-
masing huruf sesuai dengan namanya. 
Selain memberikan penilaian, komentar dan saran ahli 
materi juga memberikan pernyataan baik dan tidaknya 
produk ini untuk diproduksi dan di uji cobakan sesuai. Ahli 
materi menyatakan bahwa produk media ”papan flahija” ini 
sudah baik untuk di produksi dan di uji cobakan dengan 
revisi sesuai saran. 
b. Data Penilaian Ahli Materi Tahap II terhadap Produk 
Media Sederhana “Papan Flahija” 
Setelah produk media sederhana “papan flahija” 
dilakukan revisi sesuai dengan komentar dan saran ahli 
materi pada tahap pertama maka dilakukan konsultasi tahap 
kedua. Berikut hasil penilaian pada konsultasi tahap kedua: 
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Tabel 10. Data Hasil Penilaian Ahli Materi Tahap II 
terhadap Aspek Pembelajaran 
 
No. Indikator Skor Kriteria 
1 
Kesesuaian kompetensi dasar 
dengan materi 
5 Sangat Baik 
2 
Kesesuaian kompetensi dasar 
dengan indikator ketercapaian 
5 Sangat Baik 
3 
Kemudahan dalam persiapan 
pembelajaran 
4 Baik 
4 
Ketepatan penerapan strategi 
belajar yang digunakan 
4 Baik 
5 Kejelasan konsep baca dan tulis 5 Sangat Baik 
6 
Cakupan (keluasan dan kedalaman) 
isi materi 
5 Sangat Baik 
7 Kejelasan isi materi 5 Sangat Baik 
8 Tingkat kesulitan materi 4 Baik 
9 Faktualisasi isi materi 5 Sangat Baik 
10 Aktualisasi isi materi 4 Baik 
11 Kemudahan memahami isi materi 4 Baik 
12 
Kemenarikan materi dalam 
memotivasi pengguna 
4 Baik 
Jumlah skor 54 
Rata-rata skor 4,5 Sangat Baik 
 
Berdasarkan tabel di atas, hasil dari penilaian ahli 
materi tahap II pada aspek pembelajaran diketahui jumlah 
skor 54 dan rata-rata 4,5. Maka apabila dikonversikan 
kedalam skala 5 termasuk ke dalam kategori “Sangat 
Baik”. 
Setelah melakukan penilaian tahap kedua ini, ahli 
materi memberikan komentar bahwa media sederhana 
“papan flahija” sangat menarik dan dapat memotivasi siswa 
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untuk belajar huruf hijaiyah. Ahli materi menyatakan bahwa 
media “papan flahija” ini sudah layak di uji cobakan 
tanpa revisi. 
b. Ahli Media 
Ahli media menilai media dari aspek tampilan. Penilaian 
dari ahli media ini akan dijadikan acuan untuk merevisi produk 
sebelum dilakukan uji coba lapangan. Ahli media yang menjadi 
validator pada penelitian ini adalah Estu Miyarso, M.Pd. adalah 
seorang dosen di Program Studi Teknologi Pendidikan, Jurusan 
Kurikulum dan Teknologi Pendidikan, Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
Data validasi didapat dengan cara memberikan angket 
yang mencakup aspek tampilan. Ahli media mencoba produk 
dengan didampingi oleh pengembang, sehingga ahli media 
dapat menanyakan langsung hal-hal yang berkaitan dengan 
produk yang dikembangkan dan dapat langsung memberikan 
masukan berupa komentar dan saran kepada pengembang yang 
nantinya akan digunakan sebagai pedoman untuk melakukan 
revisi terhadap produk yang dikembangkan. Berikut ini adalah 
hasil penilaian ahli media tahap I: 
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1) Data Penilaian Ahli Media terhadap Kualitas Produk Media 
yang Dikembangkan Tahap I 
a) Aspek Tampilan 
Penilaian aspek tampilan bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana penilaian ahli media terhadap 
berbagai macam hal yang menyangkut tampilan dari 
produk Media sederhana “papan flahija” untuk 
pengenalan huruf hijaiyah pada mata pelajaran BTA di 
Madrasah Ibtidaiyah. Dengan berpedoman pada 
penilaian aspek tampilan ini, pengembang akan 
mengetahui apakah perlu atau tidak untuk dilakukan 
revisi tahap pertama. Data hasil penilaian aspek 
tampilan dapat di lihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 11. Data Hasil Penilaian Ahli Media Tahap I Aspek Tampilan 
No. Indikator Skor Kriteria 
1 
Proporsional layout (tata letak teks 
dan gambar) 
4 Baik 
2 
Kesesuaian proporsi warna 
(keseimbangan warna) 
4 Baik 
3 
Kesesuaian pemilihan jenis font (jenis 
huruf atau angka) 
5 Sangat Baik 
4 
Kesesuaian pemilihan ukuran font 
(ukuran huruf atau angka) 
5 Sangat Baik 
5 Kemenarikan bentuk 4 Baik 
6 Kesederhanaan ukuran 5 Sangat Baik 
7 Keamanan dari segi bahan 5 Sangat Baik 
8 Keamanan dari segi bentuk 5 Sangat Baik 
9 Keamanan dari penggunaan 4 Baik 
10 
Ketersediaan bahan/alat (kemudahan 
didapatkan) 
5 Sangat Baik 
11 Keawetan bahan 4 Baik 
12 
Kesederhanaan bentuk kemasan 
(fleksibilitas) 
3 Cukup 
13 Kemenarikan tampilan kemasan 4 Baik 
14 Kemenarikan bentuk kemasan 4 Baik 
15 Kejelasan petunjuk penggunaan 3 Cukup 
16 Kemudahan dalam penggunaan 4 Baik 
Jumlah skor 68 
Rata-rata skor 4,25 Sangat Baik 
 
       Berdasarkan tabel di atas, hasil penilaian ahli 
media tahap I pada aspek tampilan diketahui jumlah 
skor 68 dan rata-rata skor 4,25. Maka apabila 
dikonversikan kedalam skala 5 termasuk kriteria 
“Sangat Baik”. 
 
 
 
90 
 
b)  Kritik dan Saran Revisi Ahli Media 
Setelah menilai produk media sederhana “papan 
flahija” maka ahli media juga memberikan komentar 
dan saran sebagai berikut: 
1) Perlu dibuat alternatif sandaran (tripod) dan 
gantungan media 
2) Perlu diberi kotak materi 
3) Judul disesuaikan secara proporsional 
4) Media dikemas dalam satu paket 
5) Dibuat buku panduan penggunaan media 
Selain memberikan penilaian, komentar, dan 
saran ahli media juga memberikan pernyataan baik atau 
tidaknya produk ini untuk diproduksi dan di uji 
cobakan. Ahli media menyatakan bahwa produk media 
sederhana “papan flahija” ini sudah baik dan layak 
untuk diproduksi dan di uji cobakan dengan revisi 
sesuai saran. Setelah produk direvisi sesuai saran yang 
diberikan ahli media pada tahap pertama, media “papan 
flahija” diberikan penilaian kembali oleh ahli media, 
berikut ini hasil penilaian ahli media tahap kedua: 
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2) Data Penilaian Ahli Media Terhadap Kualitas Produk Media 
yang Dikembangkan Tahap II 
Tabel 12. Data Hasil Penilaian Ahli Media Tahap II Aspek Tampilan 
 
No. Indikator Skor Kriteria 
1 
Proporsional layout (tata letak teks 
dan gambar) 
4 Baik 
2 
Kesesuaian proporsi warna 
(keseimbangan warna) 
5 Sangat Baik 
3 
Kesesuaian pemilihan jenis font 
(jenis huruf atau angka) 
5 Sangat Baik 
4 
Kesesuaian pemilihan ukuran font 
(ukuran huruf atau angka) 
5 Sangat Baik 
5 Kemenarikan bentuk 5 Sangat Baik 
6 Kesederhanaan ukuran 5 Sangat Baik 
7 Keamanan dari segi bahan 5 Sangat Baik 
8 Keamanan dari segi bentuk 5 Sangat Baik 
9 Keamanan dari penggunaan 5 Sangat Baik 
10 
Ketersediaan bahan/alat 
(kemudahan didapatkan) 
5 Sangat Baik 
11 Keawetan bahan 4 Baik 
12 
Kesederhanaan bentuk kemasan 
(fleksibilitas) 
4 Baik 
13 Kemenarikan tampilan kemasan 5 Sangat Baik 
14 Kemenarikan bentuk kemasan 4 Baik 
15 Kejelasan petunjuk penggunaan 5 Sangat Baik 
16 Kemudahan dalam penggunaan 5 Sangat Baik 
Jumlah skor 76 
Rata-rata skor 4,75 Sangat Baik 
 
Berdasarkan tabel di atas, hasil dari penilaian ahli 
media tahap II aspek tampilan mendapat skor 76 dan rata-
rata skor 4.75 maka apabila dikonversikan ke dalam skala 5 
termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. 
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Setelah melakukan penilaian tahap kedua ini ahli 
media memberi komentar media “papan flahija” ini sudah 
layak di uji cobakan tanpa revisi. 
4. Hasil Uji Coba Lapangan Awal 
Setelah dinyatakan sangat baik oleh ahli media dan ahli materi, 
maka produk media sederhana ”papan flahija” di uji cobakan pada tahap 
uji coba lapangan awal. Uji coba lapangan awal dilakukan pada tanggal 23 
Maret 2015 dengan responden 3 orang siswa kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah, Kauman, Juwiran, Juwiring, Klaten. Pemilihan ini 
dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan 
kriteria prestasi belajar siswa, yaitu tinggi, sedang dan rendah. Pemilihan 
subyek uji coba perseorangan tersebut dibantu oleh guru kelas 1, sehingga 
terpilih 3 siswa diantaranya: Rahma Filzah Azzahra, Muhammad Rima 
Sahidi, dan Muhammad Anas Bin Ja’far. Berikut kondisi subjek penelitian 
dan hasil uji coba lapangan awal dapat di lihat pada tabel berikut ini: 
a. Kondisi Subyek Uji Coba Lapangan Awal 
Uji coba dilakukan pada 3 orang siswa kelas 1 Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah, dengan kondisi subyek sebagai berikut: 
1) Sesi I : Penjelasan proses uji coba, sikap ketiga siswa cukup 
antusias ketika pertama kali menerima penjelasan sekaligus 
melihat produk media sederhana ”papan flahija” yang di uji 
cobakan. Siswa tampak memperhatikan beberapa instruksi dari 
peneliti tentang prosedur uji coba. 
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2) Sesi II : Penggunaan media sederhana ”papan flahija”, ketiga siswa 
nampak berkonsentrasi, asyik, dan mencoba menggunakan media 
sederhana ”papan flahija”. Siswa satu dengan yang lainnya saling 
melengkapi dari surat yang sedang disusunnya. Secara umum 
proses pembelajaran cukup kondusif, karena jumlah subyek masih 
sedikit. Peneliti dapat mengamati setiap siswa dan mengontrol 
dengan baik. 
3) Sesi III: Pembagian dan pengisian angket, ketiga siswa 
memperhatikan penjelasan pengisian angket. Ada beberapa siswa  
menanyakan komponen angket yang menurut mereka kurang jelas. 
Siswa asyik mengisi angket berdasarkan tanggapan dan masukan 
mereka secara obyektif terhadap produk media sederhana papan 
flahija. 
b. Hasil Uji Coba Lapangan Awal 
Tabel 13. Hasil Uji Coba Lapangan Awal 
No. Indikator penilaian Nilai Frekuensi relatif (p) Total % 
Skor  1 0 1 0 
L P L P L P L P 
1 Kejelasan materi pada media 2 1   66,7 33,3 0 0 100 
2 Kemudahan materi untuk belajar 2 1   66,7 33,3 0 0 100 
3 Kemudahan pengoprasian media 2 1   66,7 33,3 0 0 100 
4 Ketepatan dalam pemilihan 
warna 
2 1   66,7 33,3 0 0 100 
5 Ketertarikan media secara 
keseluruhan 
2 1   66,7 33,3 0 0 100 
Rata-rata skor  total  100 
Keterangan: 
L= Laki-laki 
P= Perempuan 
N/jumlah siswa= 3 
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Berdasarkan tabel hasil uji coba lapangan awal di atas, 
menunjukan bahwa semua indikator penilaian mendapat total skor 
100%, artinya semua siswa memberikan apresiasi positif terhadap 
indikator media.  Menurut kriteria kelayakan media pada BAB III 
rata-rata total skor 100% termasuk dalam kategori “Sangat Baik” 
dan media “papan flahija” yang dikembangkan ini sudah dianggap 
layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
Hasil uji coba lapangan awal ini juga dapat disimpulkan dari 
beberapa pendapat dari siswa diantaranya: 
1. Belajar huruf hijaiyah menjadi lebih mudah menggunakan 
media sederhana ”papan flahija”. 
2. Medianya bagus. 
3. Media sederhana ”papan flahija” dapat momotivasi siswa 
untuk belajar mengenal, membaca dan menulis huruf hijaiyah 
dari Alif’ (  ) sampai Ya’ ( ). 
Berdasarkan dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
secara umum siswa tertarik dan semakin mudah belajar huruf 
hijaiyah dengan media sederhana ”papan flahija”. Selain itu tidak 
adanya masukan dari siswa untuk memperbaiki media tersebut. 
5.  Hasil Revisi Produk Awal 
Berdasarkan hasil uji coba lapangan awal, media sederhana 
“papan flahija” telah mendapat kriteria “Sangat Baik”. Dengan tidak 
adanya saran atau masukan untuk memperbaiki media dari siswa saat 
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uji coba awal, maka dari itu media sederhana “papan flahija” 
langsung dapat melanjutkan ke tahap penelitian selanjutnya yaitu 
tahap uji coba lapangan utama. 
6.  Hasil Uji Coba Lapangan Utama 
Uji coba lapangan utama dilakukan pada tanggal 24 Maret 
2015 dengan responden 10 orang siswa kelas 1 Madrasah Ibtida’iyah 
Muhammadiyah, Juwiran, Juwiring, Klaten. Pemilihan responden ini 
menggunakan teknik purposive sampling atau berdasarkan kriteria 
prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran BTA yaitu tinggi, sedang, 
rendah, laki-laki dan perempuan. Pemilihan subyek uji coba lapangan 
utama tersebut bekerja sama dengan guru yang mengajar di kelas 
sehingga terpilih 10 siswa kelas 1 diantaranya : Aditya Wahyu R, 
Afifah Isman, Ahmad Judan, Akhifah Huwaida, Mustaqim Ammar, 
Halim Nasrullah, Muh. Habib, Sukron, Rahmad Indra, Rasiva Nela. 
Berikut kondisi subjek penelitian dan hasil uji coba lapangan utama 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
a. Kondisi Subyek Uji Coba Lapangan Utama 
Uji coba dilakukan pada 10 orang siswa kelas 1 Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah, dengan kondisi subyek sebagai 
berikut: 
1) Sesi I : Peneliti didampingi guru menjelaskan proses uji coba, 
sikap siswa cukup antusias ketika pertama kali menerima 
penjelasan sekaligus melihat produk media sederhana ”papan 
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flahija” yang di  uji cobakan. Siswa tampak memperhatikan 
dengan serius beberapa instruksi dari peneliti tentang 
prosedur penggunaan dan uji coba.  
2) Sesi II : Proses penggunaan media sederhana ”papan flahija”, 
semua siswa nampak berkonsentrasi dan antusias dalam 
belajar. Beberapa siswa menghampiri siswa lain untuk 
berdiskusi dan tanya jawab. Keseluruhan proses belajar 
cukup kondusif. Peneliti dapat mengamati setiap siswa dan 
menjelaskan cara penggunaan media bagi siswa yang belum 
jelas. 
3) Sesi III : Pembagian dan pengisian angket, semua siswa 
memperhatikan penjelasan pengisian angket. Ada beberapa 
siswa menanyakan komponen angket yang menurut mereka 
kurang jelas. Siswa asyik mengisi angket berdasarkan 
tanggapan dan masukan mereka secara obyektif terhadap 
produk media sederhana ”papan flahija”. 
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b. Hasil Angket Uji Coba Lapangan Utama 
 Tabel 14. Hasil Uji Coba Lapangan Utama 
No. Indikator penilaian Nilai Frekuensi relatif (p) Total % 
Skor  1 0 1 0 
L P L P L P L P 
1 Kejelasan materi pada media 7 3   70 30 0 0 100 
2 Kemudahan materi untuk belajar 7 3   70 30 0 0 100 
3 Kemudahan pengoprasian media 6 3 1  60 30 0 0 90 
4 Ketepatan dalam pemilihan 
warna 
7 2  1 70 20 0 0 90 
5 Ketertarikan media secara 
keseluruhan 
7 3   70 30 0 0 100 
Rata-rata total skor 96 
Keterangan: 
L= Laki-laki 
P= Perempuan 
N/jumlah siswa= 10 
 
Berdasarkan tabel hasil uji coba lapangan utama di atas, 
menunjukan bahwa 2 indikator penilaian mendapat total skor 90% 
yaitu pada kemudahan pengoprasian media dan ketepatan 
pemilihan warna. Sedangkan rata-rata skor total memperoleh 
96%.  Menurut kriteria kelayakan media pada BAB III rata-rata 
total skor 96% termasuk dalam kategori “Sangat Baik” dan media 
“papan flahija” yang dikembangkan ini sudah dianggap layak 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
Hasil uji coba lapangan utama juga dapat disimpulkan dari 
beberapa pendapat siswa yang menjadi subjek uji coba lapangan 
utama, bahwa siswa tertarik dengan media tersebut dan siswa 
merasa semakin mudah belajar huruf hijaiyah dengan media 
sederhana ”papan flahija” karena bentuk kartu hijaiyah yang jelas 
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dibaca dan berwarna-warni juga ditunjang dengan keterangan 
penjelasan dari masing-masing huruf hijaiyah. Pada uji coba 
lapangan utama ini peneliti tidak menerima masukan dari siswa 
untuk memperbaiki media yang telah dikembangkan. 
7.   Hasil Revisi Produk Oprasional 
Berdasarkan hasil uji coba lapangan utama, media sederhana 
“papan flahija” telah mendapat kriteria “Sangat Baik”. Tidak ada 
saran atau masukan untuk memperbaiki media dari siswa saat uji 
coba lapangan utama. Maka media sederhana “papan flahija” 
langsung dapat melanjutkan ke tahap terakhir yaitu tahap uji coba 
produk operasional. 
8.   Hasil Uji Coba Produk Oprasional 
Uji coba produk operasional merupakan uji coba untuk 
mengukur kelayakan produk media sederhana ”papan flahija” untuk 
pengenalan huruf hijaiyah pada mata pelajaran BTA kelas 1 
Madrasah Ibtida’iyah. Dengan uji coba produk operasional 
diharapkan akan diketahui bagian-bagian mana yang telah dianggap 
baik oleh siswa dan bagian-bagian mana yang masih memerlukan 
perbaikan. 
Uji coba produk oprasional ini dilakukan pada tanggal 24 Maret 
2015 dengan responden 30 orang siswa kelas 1 Madrasah Ibtida’iyah 
Muhammadiyah Kauman, Juwiran, Juwiring, Klaten. 
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a. Kondisi Subyek Uji Coba Lapangan Operasional 
Kondisi subyek uji coba lapangan operasional adalah sebagai 
berikut : 
1) Sesi I: Uji coba dilaksanakan pada waktu pagi, yaitu di 
mulai pukul 10.00. Dalam proses penjelasan, siswa sangat 
antusias dan penasaran untuk mencoba produk media 
sederhana ”papan flahija”. 
2) Sesi II: Siswa mencoba menggunakan media sederhana 
”papan flahija”. Mereka tampak antusias dan asyik untuk 
mencoba secara individu. Suasana tenang, santai dan sangat 
kondusif. Beberapa siswa tampak bercakap untuk bertukar 
pikiran dan peneliti mengamati setiap siswa. Secara umum 
proses pembelajaran berlangsung dengan baik sesuai 
harapan peneliti. 
3) Sesi III: Siswa serius memperhatikan saat peneliti 
menjelaskan sistematika pengisian angket. Siswa asyik 
mengisi angket berdasarkan penilaian dan tanggapan 
mereka terhadap media sederhana ”papan flahija”. Beberapa 
siswa mengalami kesulitan dalam memahami komponen 
angket, kemudian peneliti menjelaskan kembali tata cara 
dan maksud indikator dalam angket. Secara umum proses 
pembelajaran cukup baik dan tidak timbul permasalahan 
yang fatal dalam keseluruhan proses uji coba. 
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b. Hasil Angket Uji Coba Produk Oprasional 
Tabel 15. Hasil Uji Coba Produk Oprasional 
No. Indikator penilaian Nilai Frekuensi relatif (p) Total % 
Skor  1 0 1 0 
L P L P L P L P 
1 Kejelasan materi pada media 21 9   70 30 0 0 100 
2 Kemudahan materi untuk belajar 20 8 1 1 66,6 26,6 0 0 93,2 
3 Kemudahan pengoprasian media 18 8 3 1 60 26,6 0 0 88,6 
4 Ketepatan dalam pemilihan 
warna 
20 9 1  66,6 30 0 0 96,6 
5 Ketertarikan media secara 
keseluruhan 
21 9   70 30 0 0 100 
Rata-rata total skor 96 
Keterangan: 
L= Laki-laki 
P= Perempuan 
N/jumlah siswa= 30 
 
Berdasarkan tabel hasil uji coba produk oprasional di atas, 
memperoleh rata-rata skor total 96%. Skor tertinggi ada dalam 
indikator kejelasan materi dan ketertarikan terhadap media 
secara keseluruhan. Menurut kriteria kelayakan media pada 
BAB III rata-rata total skor 96% termasuk dalam kategori 
“Sangat Baik” dan media “papan flahija” yang dikembangkan 
ini sudah dianggap layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
Dari beberapa pendapat siswa yang menjadi subjek 
penelitian tahap uji produk oprasional mereka menjadi 
termotivasi untuk belajar huruf hijaiyah. Pada uji produk 
oprasional peneliti tidak memperoleh saran atau masukan untuk 
memperbaiki media yang telah dikembangkan. 
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9.  Revisi Produk Akhir 
Ditinjau dari hasil uji coba lapangan awal, uji coba lapangan 
utama, serta uji produk oprasional dapat disimpulkan media sederhana 
“papan flahija” yang dikembangkan dapat dikategorikan “Layak” 
digunakan sebagai media pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan 
semua indikator penilaian telah mencapai nilai minimal “Baik” (61% 
< X ≤ 80%). Selain itu indikator kelayakan media ini yaitu jelas 
materinya, menarik dan, mudah digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
Tidak adanya saran atau masukan untuk memperbaiki media 
sehingga media sederhana “papan flahija” ini telah menjadi produk 
akhir untuk mata pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) kelas I 
Madrasah Ibtida’iyah pokok bahasan pengenalan huruf hijaiyah. 
B. Pembahasan 
1. Hasil Studi Pendahuluan dan Pengumpulan Data Awal 
Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan di Madrasah 
Ibtida’iyah, peneliti melakukan pengamatan dan pengumpulan data yang 
berkaitan dengan proses pembelajaran, sarana dan prasarana pendukung 
pembelajaran di kelas.  Setelah dilakukan pengamatan, peneliti 
menemukan beberapa permasalahan pembelajaran yaitu, belum 
semuanya siswa mengenal huruf hijaiyah siswa juga kesulitan membaca 
dan menulis huruf hijaiyah. Siswa cenderung pasif dan kurang 
bersemangat mengikuti pelajaran. Metode pembelajaran di kelas kurang 
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menekankan keaktifan siswa, disamping itu penyampaian materi yang 
masih berpusat pada guru. Hal ini disebabkan minimnya penggunaan 
media pembelajaran dalam mendukung proses pembelajaran. Menurut 
Ibu Sri Mulyani selaku guru mata pelajaran BTA, sekolah belum 
memiliki media untuk membantu mengajarkan membaca dan menulis 
huruf hijaiyah, selama ini kami hanya menggunakan buku iqro, kalaupun 
ada ditambah dengan lembar kerja siswa (LKS) dan poster huruf arab. 
Mempelajari huruf hijaiyah atau huruf arab bagi siswa tidak 
semata tujuannya hanya untuk mencapai standar kompetensi dalam 
kurikulum muatan lokal sekolah, melainkan tujuan utamanya untuk 
memudahkan siswa dalam mempelajari Al-Qur’an secara benar dan 
menyeluruh sehingga bermanfaat bagi kehidupan siswa nanti. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan dalam kitab ihya’ u’lumuddin bahwa 
mengenal, memahami, dan mampu mengucapkan huruf arab secara benar 
mutlak dibutuhkan oleh setiap orang yang akan membaca Al-Qur’an, 
karena Al-Qur’an tersusun dari huruf-huruf hijaiyah (Miftahul Alim 
2009: iv). Oleh karena itu meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
huruf hijaiyah dan mengefektifkan dan mengefisienkan pembelajaran 
BTA diperlukan media pembelajaran yang membantu pekerjaan guru. 
Hal ini seperti diungkapkan Azhar Arsyad (2011: 15), bahwa fungsi 
media adalah sebagai alat bantú mengajar yang turut mempengaruhi 
iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh 
guru. 
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Dapat disimpulkan bahwa kedudukan media dalam proses 
pembelajaran sangat penting, adanya media dapat memperjelas pesan 
yang disampaikan sekaligus menimbulkan motivasi belajar siswa untuk 
belajar dengan aktif dan menyenangkan. 
2. Hasil Perencanaan 
Hasil perencanaan yang dilakukan meliputi menentukan tujuan 
dan fungsi pengembangan media yaitu siswa mampu memahami huruf 
hijaiyah dengan benar dan mudah sesuai dengan silabus dan RPP BTA di 
Madrasah Ibtida’iyah. Dalam pembuatan desain media sederhana “papan 
flahija” peneliti menggunakan software corelDraw X4. Media sederhana 
“papan flahija” terdiri dari dua bagian yang pertama bentuk media dua 
dimensi yaitu papan flanel, yang kedua tripot media yang merupakan tiga 
dimensi. Secara umum sederhana “papan flahija” ini adalah media 
kombinasi antara media bentuk dua dimensi dan tiga dimensi. 
3. Hasil Pengembangan Produk Awal 
Hasil pengembangan produk awal ini meliputi seluruh sketsa atau 
desain awal media terdiri dari papan flanel sampai ítem-item termasuk 
materi berupa kartu hijaiyah direalisasikan ke dalam bentuk fisik media 
“papan flahija”. Setelah produk media jadi tahap selanjutnya adalah 
melakukan uji validasi ahli materi dan ahli media dengan indikator yang 
telah disiapkan dalam angket. Berikut ini adalah hasil uji validasi: 
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a. Validasi Ahli Materi 
Ahli materi dalam penelitian ini adalah Drs. Suparlan, M.Pd.I 
beliau adalah dosen jurusan PGSD sekaligus dosen MKU Pendidikan 
Agama Islam (PAI) Universitas Negeri Yogyakarta. Indikator yang 
dirumusakan untuk menilai media ini ada 5 indikator. Hasil penilaian 
dari validasi ahli materi tahap pertama mendapat skor 46 dengan rata-
rata skor 3,83. Angka ini apabila dikonversikan ke dalam skala 5 
dapat disimpulkan bahwa, media “papan flahija” yang dikembangkan 
termasuk penilaian dalam kategori “Baik” yang ditinjau dari aspek 
kejelasan materi, kemudahan untuk belajar, kemudahan pengoprasian 
media, ketepatan pemilihan warna, dan kemenarikan media secara 
umum. 
Adapun saran dan komentar dari Drs. Suparlan, M.Pd.I bahwa 
media sederhana “papan flahija” yang dikembangkan sudah bagus 
dan bisa meningkatkan motivasi serta dapat mengajarkan huruf 
hijaiyah menjadi semakin jelas. Ahli materi juga memberikan saran 
agar di dalam buku petunjuk penggunaan ditambahkan poin yang 
menyatakan cara mengajarkan makhraj dalam membaca huruf 
hijaiyah, dan materi huruf hijaiyah diberikan penjelasan dari nama-
nama huruf hijaiyah di bagian belakang materi/kartu hijaiyah. 
Selanjutnya ahli media menyatakan bahwa media “papan flahija” 
sudah layak di uji cobakan dengan  saran untuk revisi.  
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Adapun revisi berdasarkan pendapat dan saran dari ahli materi 
antara lain: 
1. Buku petunjuk penggunaan ditambahkan poin yang menyatakan 
cara untuk mengajarkan makhraj. Berikut gambar tampilan 
realisasi dari revisi bisa dilihat pada gambar di bawah ini: 
 
 
Gambar 3a 
Tampilan Petunjuk Penggunaan sebelum Revisi 
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Gambar 3b 
Tampilan Petunjuk Penggunaan setelah Revisi 
 
Penjelesan keterangan pada poin 6 adalah penambahan poin 
tentang cara untuk mengajarkan mengetahui nama-nama asli huruf 
hijaiyah dan menunjukan penjelasan warna yang berbeda-beda setiap 
keterangan jenis huruf. Perbaikan yang disarankan oleh ahli materi 
agar petunjuk penggunaan semakin membuat siswa/guru jelas dalam 
menggunakan media dan menarik perhatian siswa. Seperti yang 
dikemukakan oleh Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2002: 2), bahan 
pembelajaran akan mudah dipahami oleh siswa apabila 
penyampaiannya jelas dan dapat memungkinkan siswa untuk 
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menguasai tujuan pelajaran lebih baik. Lebih lanjut dikemukakan oleh 
Sleeman dan Cobun dalam Dientje Boorman R (1988: 19-20), media 
sedapat mungkin kelihatan jelas dan disertai penjelasan yang berarti 
sebanyak mungkin sehingga memberi persepsi yang dimaksudkan. 
Informasi yang jelas dalam petunjuk penggunaan media semakin 
membantu siswa dan guru dalam menggunakan media. 
2. Materi huruf hijaiyah diberi penjelasan keterangan makrojul huruf 
dibagian belakang huruf hijaiyah. Berikut gambar tampilan dari 
realisasi saran ahli materi: 
 
Gambar 4a 
Tampilan Materi sebelum Revisi 
 
 
108 
 
 
Gambar 4b 
Tampilan Materi setelah Revisi 
 
Perbaikan dalam materi huruf hijaiyah yang awalnya terdiri 
dari satu warna dan tidak ada keterangan penjelasan nama-nama 
huruf hijaiyah, setelah direvisi menjadi materi huruf hijaiyah yang 
bervariasi warnanya sesuai jenis dari huruf hijaiyah tersebut. 
Keterangan nama huruf hijaiyah ditambahkan di bagian belakang 
huruf hijaiyah supaya lengkap dan membantu guru/ siswa. 
Perbaikan ini dimaksudkan agar mempertinggi perhatian siswa. 
Seperti yang dikemukakan oleh Azhar Arsyad (2005: 72-74) dalam 
membuat media salah satu prinsip yang harus diperhatikan adalah 
prinsip alat pemusat perhatian, tercakup di dalamnya adalah warna. 
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Warna menjadi perhatian pertama siswa karena langsung dilihat 
oleh indra pengelihatan dan warna yang bervariasi cenderung 
mampu menarik perhatian siswa. 
Setelah melakukan revisi produk pada tahap pertama, 
selanjutnya dilakukan validasi tahap kedua kepada ahli materi. 
Pada tahap validasi kedua mendapat rata-rata skor 54 dengan 
kategori “Sangat Baik”. Hasil dan kesimpulan oleh ahli materi 
tahap kedua yaitu media tersebut sudah dianggap layak uji coba 
tanpa revisi.  
b. Validasi Ahli Media 
Ahli media dalam penelitian ini adalah Estu Miarso, M.Pd, 
penilaian media yang meliputi aspek tampilan media dengan 16 
indikator. Pada tahap pertama mendapat skor keseluruhan 68 
dengan rata-rata skor 4,25 apabila dikonversikan ke dalam skala 5 
dapat ditarik kesimpulan bahwa media sederhana “papan flahija” 
yang dikembangkan menunjukan kualitas media dengan nilai 
“Sangat Baik” ditinjau dari aspek kualitas grafis, bentuk, 
keamanan, bahan, kemasan dan penggunaan. Saran dan komentar 
ahli materi pada validasi tahap pertama antara lain:  
1. Perlu dibuat penyangga media atau tripod dan gantungan 
media. Berikut realisasi tampilan media sebelum dan setelah 
revisi: 
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Gambar 5 a 
Papan Flahija sebelum Revisi 
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Gambar 5 b 
Papan Flahija setelah Revisi 
 
Saran dari ahli media supaya media sederhana “papan 
flahija” dibuatkan tripod atau tiang penyangga, tujuannya adalah 
untuk mendukung materi terlihat lebih jelas dan memiliki nilai 
fleksibel/praktis digunakan di segala tempat belajar. Seperti yang 
dikemukakan oleh Sleeman dan Cobun dalam Dientje Borman R 
(1988: 19-20), bahwa salah satu kriteria media dikatakan 
baik/layak adalah media tersebut memiliki nilai praktis dari sisi 
penggunaan serta perawatan media. 
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2. Perlu dibuat kotak materi, berikut ini realisasi gambar tampilan 
media sebelum dan setelah revisi: 
 
Gambar 6 a 
Kotak Materi sebelum Revisi 
 
 
Gambar 6 b 
Kotak Materi setelah Revisi 
 
Tujuan dari pembuatan kotak materi ini adalah 
sebagai tempat untuk kartu hijaiyah, spidol dan penghapus 
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karena sebelum dibuatkan kotak materi untuk spidol, 
penghapus dan kartu huruf hijaiyah dibuatkan tempat terpisah 
dengan media, hal ini membuat media tidak efisien. Seperti 
yang dikemukakan oleh Degeng dalam Habib (2011: 35), 
media yang baik atau layak adalah media yang mengandung 
nilai efisien baik bentuk maupun fungsi. 
3. Judul disesuaikan dengan proporsional, berikut ini realisasi  
gambar tampilan media sebelum dan sesudah revisi: 
 
Gambar 7 a 
Tampilan Judul sebelum Revisi 
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Gambar 7 b 
Tampilan Judul setelah Revisi 
 
Tujuan perbaikan judul media menurut ahli media 
supaya terlihat simetris atau proporsional dari ukuran dan lebih 
menekankan pada jelasnya identitas nama suatu media agar 
tujuan pengembangan media terlihat jelas. Hal ini sesuai 
diungkapkan oleh Azhar Arsyad (2011: 76), bahwa kriteria 
media yang baik/layak adalah sesuai dengan tujuan yang 
hendak dicapai. Identitas media yang kuat dapat memberikan 
kesan positif kepada pengguna. 
4. Media dikemas dalam satu paket, berikut ini realisasi gambar 
tampilan media sebelum dan sesudah revisi: 
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Gambar 8 a 
Tampilan Media sebelu Revisi 
 
 
Gambar 8 b 
Tampilan Media setelah Revisi 
 
Tujuan dibuat tas media dari bahan dril oleh ahli media 
supaya terlihat elegan serta praktis dalam membawa dan 
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memudahkan guru/siswa saat memindahkan media dari satu 
tempat ke tempat yang lain. Sesuai yang dikemukakan oleh 
Suedi dalam Habib (2011: 14), bahwa media yang baik adalah 
media yang mudah dalam pemakaiannya tidak merepotkan 
pemakai dalam hal ini guru/siswa. 
5. Dibuat buku panduan petunjuk penggunaan media, berikut ini 
realiasi gambar tampilan media sebelum dan sesudah di revisi: 
 
Gambar 9 a 
Tampilan Petunjuk Penggunaan sebelum Revisi 
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Gambar 9 b 
Tampilan Petunjuk Penggunaan setelah Revisi 
 
Tujuan dari perubahan lembar petunjuk penggunaan 
menjadi buku petunjuk penggunaan oleh saran ahli media 
adalah supaya media mempunyai nilai kepraktisan dan 
estetika. Bentuk awal petunjuk penggunaan berupa lembar 
petunjuk penggunaan, setelah revisi menjadi buku petunjuk 
penggunaan karena lazimnya sebuah petunjuk itu baiknya 
berwujud buku/dibukukan supaya praktis dan pantas.  
Setelah dilakukan revisi sesuai saran ahli media pada 
tahap pertama, selanjutnya dilakukan validasi ahli media tahap 
kedua. Pada tahap kedua mendapat skor total 76 dan rata-rata 
skor 4,75 dengan kategori “Sangat Baik”. Hasil kesimpulan 
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oleh ahli media pada tahap kedua yaitu media sederhana 
“papan flahija” sudah layak di uji coba tanpa revisi. Saran 
ini menjadi acuan untuk menguji cobakan media ke siswa 
kelas I Madrasah Ibtida’iyah. 
4. Hasil Uji Coba Lapangan Awal 
Pada uji coba lapangan awal “papan flahija” di uji cobakan 
dengan 3 orang siswa kelas I Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah. 
Pada uji coba lapangan awal prosesnya adalah sebelum siswa 
menggunakan media papan flahija, peneliti dibantu oleh guru 
menjelaskan tata cara sebelum menggunakan media. Selanjutnya 
siswa memperagakan sendiri-sendiri media “papan flahija” secara 
bergantian dengan didampingi guru. Setelah itu siswa mengisi angket 
yang terdiri 5 pertanyaan/ indikator penilaian dengan 2 pilihan 
jawaban “Ya” dan “Tidak”. Aspek yang dinilai meliputi kejelasan 
materi, kemudahan materi untuk belajar, kemudahan pengoprasian 
media, ketepatan pemilihan warna dan kemenarikan media secara 
umum. 
Hasil penilaian media pada uji coba lapangan awal mendapat 
skor rata-rata 100%. Apabila dikonversikan ke dalam kriteria 
penilaian pada BAB III termasuk “Sangat Baik”. Semua indikator 
mendapat skor 100% itu artinya semua siswa memberi apresiasi 
positif terhadap media sederhana “papan flahija”. Sejak awal siswa 
sangat antusias memperhatikan penjelasan guru tentang cara 
 
 
119 
 
penggunaan media sederhana papan flanel hijaiyah, hal ini membuat 
siswa tidak terlalu mengalami kesulitan saat harus menggunakan 
media secara bersama-sama maupun individu. Siswa semakin berani 
mencoba dengan semangat dalam merangkai huruf, menulis dan 
membaca huruf hijaiyah.  
Seperti yang diungkapkan Koyo K dalam Sukiman (2011: 
108), kelebihan papan flanel dari media yang lain adalah media ini 
memudahkan siswa memahami bahan ajar dan membuat bahan ajar 
menjadi lebih menarik. Secara keseluruhan kesimpulan dari hasil uji 
lapangan awal media mendapat sambutan hangat oleh siswa maupun 
guru sehingga tidak adanya saran untuk memperbaiki media. 
5. Hasil Revisi Pengembangan Produk Awal 
Berdasarkan hasil uji coba lapangan awal, media sederhana 
“papan flahija” telah mendapat kategori “Sangat Baik”. Dengan tidak 
adanya saran atau masukan untuk memperbaiki media dari siswa saat 
uji coba lapangan awal, maka dari itu media sederhana “papan 
flahija” langsung dapat melanjutkan ke tahap penelitian selanjutnya 
yaitu tahap uji coba lapangan utama. 
6. Hasil Uji Coba Lapangan Utama 
Uji coba lapangan utama merupakan evaluasi dari media 
sederhana ”papan flahija” pada uji coba lapangan awal. Jumlah 
responden pada tahap ini adalah 10 orang siswa kelas I Madrasah 
Ibtida’iyah Muhammadiyah. Hampir sama prosesnya yaitu sebelum 
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peragaan media guru menjelaskan petunjuk penggunaan media kepada 
siswa. Selanjutnya siswa mencoba menggunakan media secara 
bergantian baik secara kelompok maupun individu. Setelah itu siswa 
mengisi angket yang telah peneliti siapkan yang terdiri dari 5 aspek 
penilaian. Aspek yang dinilai meliputi kejelasan materi, kemudahan 
materi untuk belajar, kemudahan pengoprasian media, ketepatan 
pemilihan warna dan kemenarikan media secara umum. 
Hasil penilaian media pada uji coba lapangan utama 
mendapat skor rata-rata 96%. Apabila dikonversikan ke dalam kriteria 
penilaian kelayakan media pada BAB III termasuk “Sangat Baik”. 
Dari hasil uji coba lapangan utama dapat dilihat ada 3 aspek mendapat 
skor 100% yaitu kejelasan materi, kemudahan materi dan 
kemenarikan media. Sedangkan skor terendah 90%  ada pada 2 aspek 
yaitu kemudahan pengoprasian dan ketepatan pemilihan warna. Dapat 
disimpulkan bahwa dalam media sederhana unsur kejelasan materi 
sangat membantu siswa dalam memahami konsep dari yang abstrak 
menjadi konkret dan kemenarikan media membuat gairah belajar 
siswa menjadi tumbuh. 
Seperti yang dikemukakan oleh Arief S.Sadiman (2007: 17-
18), fungsi dari media sederhana adalah memperjelas penyampaian 
pesan/materi agar tidak verbalistis dan menimbulkan kegairahan 
belajar pada siswa, mengatasi keterbatasan ruang, membangkitkan 
interaksi siswa dengan lingkungan belajar, memungkinkan siswa 
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belajar mandiri sesuai kemampuannya, menimbulkan persepsi yang 
sama.  
Dari kesimpulan pendapat di atas dapat diketahui bahwa 
media sederhana “papan flahija” memiliki manfaat sangat besar untuk 
menghidupkan suasana pembelajaran di kelas dari sebelum ada media 
sampai menggunakan media. Secara keseluruhan hasil uji coba 
lapangan utama juga tidak mendapatkan saran atau komentar untuk 
memperbaiki media. 
7. Hasil Revisi Produk Oprasional 
Berdasarkan hasil uji coba lapangan utama, media sederhana 
“papan flahija” mendapat kategori “Sangat Baik”. Tidak ada saran 
atau masukan untuk memperbaiki media dari siswa saat uji coba 
lapangan utama. Maka media sederhana “papan flahija” langsung 
dapat melanjutkan ke tahap terakhir yaitu tahap uji coba produk 
operasional. 
8. Hasil Uji Coba Produk Oprasional 
Uji coba produk oprasional merupakan evaluasi media tahap 
akhir setelah uji coba lapangan utama. Dalam uji coba produk 
oprasional ini melibatkan 30 orang siswa kelas I di Madrasah 
Ibtida’iyah Muhammadiyah. Pengumpulan data dengan menggunakan 
angket yang terdiri dari 5 indikator penilaian yang sama dengan uji 
coba sebelumnya yaitu uji coba lapangan awal dan uji coba lapangan 
utama. Hasil uji coba produk oprasional mendapatkan skor rata-rata 
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96%. Apabila dikonversikan ke dalam kriteria penilaian kelayakan 
media pada BAB III termasuk “Sangat Baik”. Dapat dilihat skor 
tertinggi 100% kategori “Sangat Baik”, sama dengan uji coba 
lapangan utama yaitu pada indikator kejelasan materi dan 
kemenarikan media secara keseluruhan. Sedangkan nilai terendah 
pada indikator kemudahan pengoprasian media 88% kategori “Sangat 
Baik”. 
Secara umum hasil dari uji coba yang dilakukan terbukti 
bahwa media sederhana “papan flahija” yang dikembangkan memiliki 
keunggulan pada kejelasan materi dan kemenarikan media secara 
keseluruhan. Suatu media dikatakan layak dan baik sekurang-
kurangnya harus jelas pesan atau materi yang disampaikan dan media 
itu menarik perhatian siswa sehingga tumbuh semangat untuk belajar. 
9. Revisi Produk Akhir 
Prosedur terakhir ini merupakan penyempurnaan dari produk 
media yang dikembangkan. Secara keseluruhan siswa yang menjadi 
subjek uji coba dalam penelitian ini mereka menyatakan bahwa media 
sederhana “papan flahija” sudah sangat jelas materinya, mudah 
memahami materi, warna yang digunakan sudah cocok atau sesuai 
dengan keinginan mereka, mudah dalam menggunakan media dan 
siswa tertarik menggunakan media sederhana “papan flahija”. Selain 
itu peneliti juga tidak mendapatkan masukan untuk memperbaiki 
media yang telah dikembangkan sehingga media tersebut dikatakan 
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layak dikarenakan telah mencapai dalam kategori kelayakan media  
dengan indikator penilaian minimal (61% < X ≤ 80%). Selain itu 
media sederhana “papan flahija” ini mudah digunakan, menarik dan 
dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 
Hasil produk akhir dari penelitian pengembangan ini adalah 
produk media sederhana papan flanel hijaiyah (papan flahija) untuk 
mata pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an kelas I di Madrasah Ibtida’iyah. 
Adapaun hasil produk diantaranya sebagai berikut:  
1) Materi berupa kartu hijaiyah yang dilaminating berjumlah 29  
huruf dan angka Arab 1-10 dengan ukuran panjang 8 cm dan 
lebar 6 cm. Dibelakang kartu ada keterangan nama, jenis huruf 
dan cara membacanya. Semua materi dan identitas media ini 
didesain dengan menggunakan softwere corelDRAW X4. 
2) Papan utama berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 
100 cm, lebar 60 cm, tebal 2,5 cm. Papan dicat dengan warna 
kuning untuk menarik perhatian. Kombinasi White board dan 
kain flanel dipasang dibagian dalam papan secara berselang-
seling sesuai ukuran yang sudah ditentukan. White board ini 
berfungsi untuk menuliskan huruf hijaiyah, sedangkan kain flanel 
berfungsi untuk menempelkan materi kartu hijaiyah pada papan. 
3) Tripod atau penyangga media dari kayu yang berukuran panjang 
140 cm, lebar 5 cm, tebal 3 cm. 
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4) Tas kemasan media dari kain Drill warna biru dongker dengan 
ukuran panjang 110 cm, lebar 65 cm, tebal 5 cm ada tulisan nama 
media pada bagian muka tas. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian pengembangan media sederhana “papan flahija” yang telah 
dilakukan sudah memenuhi keseluruhan tahapan penelitian R&D model Borg 
and Gall yang dimodifikasi menjadi sembilan tahap. Berdasarkan keseluruhan 
tahapan yang telah dicapai, dapat disimpulkan bahwa media sederhana “papan 
flahija” ini dapat dikatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran baca 
tulis Al-Qur’an (BTA) pada pokok bahasan pengenalan huruf hijaiyah untuk 
kelas I.  
Hal ini dibuktikan dengan hasil penilaian meliputi ahli materi 
memperoleh kategori sangat baik (4,50), penilaian ahli media memperoleh 
kategori sangat baik (4,75), uji coba lapangan awal memperoleh kategori 
sangat baik (100%), uji coba lapangan utama memperoleh kategori sangat 
baik (96%), uji coba produk oprasional memperoleh kategori sangat baik 
(96%). 
B. Keterbatasan Penelitian  
Keterbatasan dari pengembangan media sederhana “papan flahija” ini 
antara lain: 
1. Tripod atau penyangga media yang terlalu berat sehingga kurang praktis. 
2. Materi yang ada dalam media hanya huruf hijaiyah/huruf Arab sedangkan 
angka Arab tidak ada. 
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C. Saran 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam memanfaatkan produk 
media sederhana “papan flahija” ini antara lain: 
a. Bagi sekolah, agar meneruskan kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan media sederhana “papan flahija” ini dalam proses 
pembelajaran BTA selanjutnya. 
b. Bagi guru, agar dapat memanfaatkan media sederhana “papan flahija” ini 
secara maksimal sebagai bahan mengajar dalam proses pembelajaran. 
Selain itu media sederhana “papan flahija” juga dapat memusatkan 
perhatian siswa agar giat dalam belajar karena warna dan bentuknya yang 
menarik. 
c. Bagi siswa kelas I Madrasah Ibtidaiyah, agar dapat memanfaatkan media 
sederhana “papan flahija” ini sebagai salah satu sumber belajar selain 
buku. 
d. Bagi perancang dan pengembang media pembelajaran sederhana, agar 
dapat mengembangkan media sederhana baru yang lebih inovatif agar 
media pembelajaran yang digunakan menjadi lebih bervariasi dan semakin 
merangsang minat siswa dalam belajar. 
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Lampiran 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan  : MIM Juwiran Juwiring 
Kelas/Semester  : 1/1 
Mata Pelajaran  : Baca Tulis Al-Qur’an 
Alokasi Waktu  : 1 x 35 menit 
A. STANDART KOMPETENSI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, 
membaca berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan, kegiatannya dan benda-benda yang dijumpai di rumah dan sekolah 
B. KOMPETENSI DASAR 
1. Mengenal huruf hijaiyah dari Alif ( ) sampai Ya (  ) 
2. Membaca huruf hijaiyah dari Alif ( ) sampai Ya (  ) sesuai makrojul 
huruf 
3. Menulis huruf hijaiyah dari Alif ( ) sampai Ya (  ) dengan baik 
C. INDIKATOR KOMPETENSI 
1. Menunjukan huruf hijaiyah dari Alif ( ) sampai Ya (  ) secara benar 
2. Membacakan huruf hijaiyah dari Alif ( ) sampai Ya (  ) sesuai makhroj 
huruf 
3. Menuliskan huruf hijaiyah dari Alif ( ) sampai Ya (  ) dengan baik 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat menunjukan perbedaan masing-masing huruf hijaiyah dari 
Alif ( ) sampai Ya (  ) 
2. Siswa dapat melafalkan huruf hijaiyah dari Alif ( ) sampai Ya (  ) sesuai 
makhroj 
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3. Siswa dapat menuliskan huruf hijaiyah dari Alif ( ) sampai Ya (  ) 
dengan baik 
E. MATERI AJAR 
1.   Pengenalan huruf hijaiyah 
Huruf hijaiyah adalah huruf yang dipakai di dalam Al-Qur’an. Huruf 
hijaiyah berjumlah 29 huruf. 
2.   Menulis huruf hijaiyah 
Huruf hijaiyah berjumlah 29 huruf memiliki bentuk yang berbeda satu 
dengan yang lain. Misalnya   
3.   Membaca atau melafalkan huruf hijaiyah 
Setiap huruf hijaiyah memiliki nama masing-masing, (  ) dibaca Alif , (  
) dibaca Ba’ , (  ) dibaca Ta’ dst. sesuai makhroj. 
F. METODE PEMBELAJARAN 
1. Demonstrasi 
2. Ceramah 
3. Praktek langsung 
G. ALAT/MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Buku Iqro’ 
2. Papan Flahija 
3. Poster huruf hijaiyah 
H. ALOKASI WAKTU 
1 X 35 Menit/pertemuan 
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I. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
No. Kegiatan pembelajaran Alokasi 
waktu 
1. Pendahuluan/awal 
 Guru memberikan salam dan memimpin untuk 
berdoa 
 Menyiapkan siswa (fisik dan mental) 
 Memberikan bahan apersepsi/motivasi  
 Memberitahu tujuan dan pokok-pokok materi 
10 menit 
2. Inti 
 Guru menjelaskan tentang materi huruf hijaiyah  
 Siswa diminta menyiapkan buku iqro jilid 1 
 Guru menyiapkan media papan flahija  
 Guru menjelaskan cara menggunakan media 
kepada siswa 
 Siswa diminta praktek menggunakan media, 
yang pertama siswa membaca dengan urut dari 
Alif ( ) sampai Ya (  ) dengan benar 
 Selanjutnya siswa mencopoti semua huruf 
hijaiyah yang ada dalam papan 
 selanjutnya siswa menyusun kembali huruf 
hijaiyah yang sudah diacak, disusun urut dan 
benar dari Alif ( ) sampai Ya (  ) 
 setelah itu siswa membaca huruf yang telah 
disusun dengan benar sesuai makhroj 
 selanjutnya siswa menuliskan setiap huruf 
hijaiyah pada white board urut dari Alif ( ) 
sampai Ya (  ) 
 sebelum selesai guru menyimpulkan tentang 
materi huruf hijaiyah yang telah dipelajari 
30 menit 
135 
 
 
3. Penutup 
 Guru menyampaikan ringkasan pelajaran yang 
baru  saja dipelajari. 
 Siswa diminta merefleksi materi yang baru saja 
dipelajari tentang kemenarikan, kemudahan dan 
kebermanfaatan materi yang telah dipelajari 
 Guru melakukan evaluasi pembelajaran 
5 menit 
J. PENILAIAN 
a. Penilaian proses 
menggunakan format pengamatan selam proses pembelajaran 
berlangsung 
b. Penilaian hasil belajar 
menggunakan instrument penilaian hasil belajar dengan tes tertulis dan 
lisan 
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Lampiran 3 
Skor Penilaian Materi oleh Ahli Materi Tahap I 
 
 
 
 
 
 
No Indikator Penilaian 
Skor Kategori 
Kompetensi 
1. Kesesuaian kompetensi dasar dengan materi 4 Sangat baik 
2. Kesesuaian kompetensi dasar dengan indikator ketercapaian 4 Sangat baik 
Proses pembelajaran 
3. Kemudahan dalam persiapan pembelajaran  4 Baik 
4. Ketepatan penerapan strategi belajar yang digunakan 4 Baik 
5. Kejelasan konsep baca dan tulis 3 Cukup 
Materi 
6. Cakupan (keluasan dan kedalaman) isi materi 5 Sangat baik 
7. Kejelasan isi materi 4 Baik 
8. Tingkat kesulitan materi 4 Baik 
9. Faktualisasi isi materi 4 Baik 
10. Aktualisasi isi materi 3 Cukup 
11. Kemudahan memahami isi materi 3 Cukup 
12. Kemenarikan materi dalam memotivasi pengguna 4 Baik 
Jumlah 46  
Rata-rata 3,8 Baik 
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Lampiran 4 
Skor Penilaian Materi oleh Ahli Materi Tahap II 
 
 
 
 
 
 
 
No Indikator Penilaian 
Skor Kategori 
Kompetensi 
1. Kesesuaian kompetensi dasar dengan materi 5 Sangat baik 
2. Kesesuaian kompetensi dasar dengan indikator ketercapaian 5 Sangat baik 
Proses pembelajaran 
3. Kemudahan dalam persiapan pembelajaran  4 Baik 
4. Ketepatan penerapan strategi belajar yang digunakan 4 Baik 
5. Kejelasan konsep baca dan tulis 5 Sangat baik 
Materi 
6. Cakupan (keluasan dan kedalaman) isi materi 5 Sangat baik 
7. Kejelasan isi materi 5 Sangat baik 
8. Tingkat kesulitan materi 4 Baik 
9. Faktualisasi isi materi 5 Sangat baik 
10. Aktualisasi isi materi 4 Baik 
11. Kemudahan memahami isi materi 4 Baik 
12. Kemenarikan materi dalam memotivasi pengguna 4 Baik 
Jumlah 54  
Rata-rata 4,5 Sangat baik 
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Lampiran 5 
Skor Penilaian Media oleh Ahli Media Tahap I 
 
 
 
 
 
No Indikator Penilaian 
Skor Kategori 
Kualitas Grafis 
1. Proporsional Layout (tata letak teks dan gambar) 4 Baik 
2. Kesesuaian proporsi warna (keseimbangan warna) 4 Baik 
3. Kesesuaian pemilihan jenis font (jenis huruf /angka) 5 Sangat Baik 
4. Kesesuaian pemilihan ukuran font (ukuran huruf/angka) 5 Sangat Baik 
Bentuk 
5. Kemenarikan bentuk 4 Baik 
6. Kesederhanaan ukuran 5 Sangat Baik 
Keamanan 
7. Keamanan dari segi bahan 5 Sangat Baik 
8. Keamanan dari segi bentuk 5 Sangat Baik 
9. Keamanan dari penggunaan 4 Baik 
Bahan 
10. Ketersediaan bahan/ alat (kemudahan didapatkan) 5 Sangat Baik 
11. Keawetan bahan 4 Baik 
Kemasan 
12. Kesederhanaan bentuk kemasan (fleksibilitas) 3 Cukup 
13. Kemenarikan tampilan kemasan 4 Baik 
14. Kemenarikan bentuk kemasan 4 Baik 
Penggunaan 
15. Kejelasan petunjuk penggunaan 3 Cukup 
16. Kemudahan dalam penggunaan 4 Baik 
Jumlah 68  
Rata-rata 4,25 Sangat Baik 
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Lampiran 6 
Skor Penilaian Media oleh Ahli Media Tahap II 
 
 
 
 
 
 
No Indikator Penilaian 
Skor Kategori 
Kualitas Grafis 
1. Proporsional Layout (tata letak teks dan gambar) 4 Baik 
2. Kesesuaian proporsi warna (keseimbangan warna) 5 Sangat Baik 
3. Kesesuaian pemilihan jenis font (jenis huruf /angka) 5 Sangat Baik 
4. Kesesuaian pemilihan ukuran font (ukuran huruf/angka) 5 Sangat Baik 
Bentuk 
5. Kemenarikan bentuk 5 Sangat Baik 
6. Kesederhanaan ukuran 5 Sangat Baik 
Keamanan 
7. Keamanan dari segi bahan 5 Sangat Baik 
8. Keamanan dari segi bentuk 5 Sangat Baik 
9. Keamanan dari penggunaan 5 Sangat Baik 
Bahan 
10. Ketersediaan bahan/ alat (kemudahan didapatkan) 5 Sangat Baik 
11. Keawetan bahan 4 Baik 
Kemasan 
12. Kesederhanaan bentuk kemasan (fleksibilitas) 4 Baik 
13. Kemenarikan tampilan kemasan 5 Sangat Baik 
14. Kemenarikan bentuk kemasan 4 Baik 
Penggunaan 
15. Kejelasan petunjuk penggunaan 5 Sangat Baik 
16. Kemudahan dalam penggunaan 5 Sangat Baik 
Jumlah 76  
Rata-rata 4,75 Sangat Baik 
No Siswa Jumlah
Kejelasan isi materi Kemudahan penggunaan untuk belajar Kemudahan pengoprasian Ketepatan pemilihan warna Kemenarikan media
1 1 1 1 1 1 5
2 1 1 1 1 1 5
3 1 1 1 1 1 5
Jumlah 3 3 3 3 3 15
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Penilaian Terhadap Indikator
Hasil Uji Coba Lap. Awal Media Papan Flahija
Lampiran 7
Lampiran 8
Kejelasan isi materi Kemudahan penggunaan untuk belajar Kemudahan pengoprasian Ketepatan pemilihan warna Kemenarikan media
1 1 1 1 1 1 5
2 1 1 1 1 1 5
3 1 1 1 1 1 5
4 1 1 1 1 1 5
5 1 1 1 0 1 4
6 1 1 0 1 1 4
7 1 1 1 1 1 5
8 1 1 0 1 1 4
9 1 1 1 1 1 5
10 1 1 1 0 1 4
Jumlah 10 10 8 8 10 46
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Penilaian Terhadap Indikator
No siswa
Hasil Uji Coba Lap. Utama
Jumlah
Kejelasan isi materi Kemudahan penggunaan untuk belajar Kemudahan pengoprasian Ketepatan pemilihan warna Kemenarikan media
1 1 1 1 1 1 5
2 1 1 1 1 1 5
3 1 1 1 1 1 5
4 1 1 1 1 1 5
5 1 1 1 0 1 4
6 1 1 0 1 1 4
7 1 1 1 1 1 5
8 1 1 0 1 1 4
9 1 1 1 0 1 4
10 1 0 1 1 1 4
11 1 1 1 1 1 5
12 1 1 1 1 1 5
13 1 1 1 1 1 5
14 1 1 1 1 1 5
15 1 1 0 1 1 4
16 1 1 0 1 1 4
17 1 1 1 1 1 5
18 1 1 1 1 1 5
19 1 1 1 1 1 5
20 1 0 1 1 1 4
21 1 1 1 1 1 5
22 1 1 1 1 1 5
23 1 1 1 1 1 5
24 1 1 1 1 1 5
25 1 1 1 1 1 5
26 1 1 1 1 1 5
27 1 1 1 1 1 5
28 1 1 1 1 1 5
29 1 1 1 0 1 4
30 1 1 1 1 1 5
Jumlah 30 28 26 27 30 141
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Jumlah
Penilaian Terhadap Indikator
No siswa
Lampiran 9
Hasil Uji Coba Lap. Oprasional
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Lampiran 10 
 
LEMBAR EVALUASI MEDIA  
PAPAN FLANEL HIJAIYAH (FLAHIJA) 
AHLI MATERI 
 
Nama media : Media Sederhana Papan Flanel Hijaiyah (FLAHIJA) 
Materi pokok : Huruf Hijaiyah 
Sasaran media : Siswa Kelas I Madrasah Ibtidaiyah 
Evaluator : Drs. Suparlan, M.Pd.I 
Tanggal :  
 
Bapak/Ibu yang terhormat, 
Kami mohon bantuannya untuk mengisi angket yang disampaikan ini. 
Angket ini ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu,tentang media 
sederhana FLAHIJA (Papan Flanel Hijaiyah). Penilaian dari Bapak/ Ibu akan 
sangat membantu untuk perbaikan media ini. Atas perhatian dan kesediaannya 
untuk mengisi angket ini kami ucapkan terima kasih. 
A. Petunjuk 1 
 Isilah tanda check (√) pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan 
aspek penilaian yang ada 
 Kriteria penilaian: 
5 : Sangat Baik/ Sangat Sesuai/ Sangat Benar/ Sangat Jelas (sesuai   
pernyataan) 
4 :  Baik, Sesuai/ Benar/ Jelas (sesuai pernyataan) 
3 :  Cukup 
2 : Kurang Baik/ Kurang Sesuai/ Kurang Benar/ Kurang Jelas 
(sesuai pernyataan) 
1 :  Sangat Kurang 
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Lampiran 10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
145 
 
Lampiran 10 
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Lampiran 11 
LEMBAR EVALUASI MEDIA  
PAPAN FLANEL HIJAIYAH (FLAHIJA) 
AHLI MEDIA 
 
Nama Media : Media Sederhana Papan Flanel Hijaiyah 
Materi Pokok : Huruf Hijaiyah 
Sasaran Media : Siswa kelas I Madrasah Ibtida’iyah 
Evaluator : Estu Miyarso, M.Pd. 
Tanggal :  
 
Bapak/Ibu yang terhormat, 
Kami mohon bantuannya untuk mengisi angket yang disampaikan ini. 
Angket ini ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang media Papan 
Flanel Hijaiyah (FLAHIJA). Penilaian dari Bapak/Ibu akan sangat membantu 
untuk perbaikan media ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket 
ini, kami ucapkan terima kasih. 
B. Petunjuk 1 
 Isilah tanda check (√) pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan 
aspek penilaian yang ada 
 Kriteria Penilaian: 
5 : Sangat Baik / Sangat Sesuai / Sangat Benar / Sangat Jelas (sesuai 
pernyataan) 
4 : Baik, Sesuai / Benar / Jelas (sesuai pernyataan) 
3 : Cukup 
2 : Kurang Baik/ Kurang Sesuai/ Kurang Benar/ Kurang Jelas 
(sesuai pernyataan) 
1 : Sangat Kurang 
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Lampiran 11 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 
 
 
153 
 
Lampiran 14 
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Lampiran 14 
 




